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ABSTRAK  

Nazila Nafarianty Lubis, 1802090078. “PENGARUH METODE 

SUSTAINED SILENT READING (SSR) TERHADAP KEMAMPUAN 

LITERASI PADA SISWAKELAS IV SDN 060856 MEDAN”. 

 

 

 Penelitian ini di dasari oleh kurangnya literasi siswa sehingga kegiatan 

literasi dianggap kurang menarik dan membosankan. Tujuan dari penelitian ini 

adalah Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh metodesustained silent reading 

(SSR) terhadap kemampuan literasi siswa kelas IV SDN 060856 Medan. Jenis 

penelitian ini adalah kuantitatif. 

 Lokasi penelitian ini adalah SDN 060856 Medan. Waktu pelaksanaan 

penelitian dilaksanakan pada tahun ajaran 2021/2022. Populasi dalam penelitian 

ini adalah seluruh siswa SDN 060856 Medan. Teknik pengambilan sampel dalam 

penelitian ini adalah teknik sampling kuota. Sampel dalam penelitian ini 

berjumlah 52 orang yaitu kelas IV A sebagai kelas eksperimen berjumlah 26 dan 

siswa kelas IV B sebagai kelas kontrol berjumlah 26 siswa. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan metode sustained silent 

reading berpengaruh terhadap kemampuan literasi siswa, hal ini karena pada hasil 

analisis uji t (independent t-test ) didapatkan hasil nilai signifikansi (sig.2-tailed) 

0,001<0,05. Maka ha diterima dan ho ditolak. Artinya metode sustained silent 

reading berpengaruh terhadap kemampuan literasi siswa kelas IV SDN 060856 

Medan. Pada hasil analisis data dan mengenai kemampuan literasi siswa dalam 

pembelajaran diperoleh rata-rata (mean) setelah diberikan perlakuan dengan 

menggunakan metode sustained silent reading adalah  85,42. Sedangkan siswa di 

kelas kontrol rata-rata akhir tanpa diberikan perlakuanya itu 79,04. Maka 

kelompok siswa yang mendapat perlakuan dengan menggunakan metode 

sustained silent reading (ssr)memiliki rata-rata yang lebih tinggi jika 

dibandingkan dengan tanpa menggunakan metode sustained silent reading (ssr). 

 

Kata kunci : metode sustained silent reading, kemampuan literasi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang Masalah  

Yunus Abidin ( 2018:2 ) mengatakan “literasi merupakan proses yang 

kompleks yang mencakup mengerjakan informasi, budaya, dan pengalaman 

sebelumnya untuk menumbuhkan informasi baru dan pemahaman yang lebih 

mendalam.” Dapat disimpulkan”bahwa Literasi merupakan salah satu kegiatan 

yang dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari.Di dalam literasi  seseorang dapat 

meningkatkan wawasan dan memperoleh informasi dari berbagai pengetahuan. 

Informasi dari pengetahuan dapat diperoleh secara lisan maupun tulisan. Dikutip 

dari UNESCO, Indonesia menempati posisi ke 60 dari 61 negara tentang minat 

membaca tepatnya berada dibawah negara Thailand dan diatas negara Bostwana 

dengan persentase hanya 0,001% yang artinya dari 1000 orang hanya 1 orang 

yang gemar membaca. Sedangkan pada sumatera utara minat membaca 

menempati posisi ke 9 dengan persentase 23,56 % yang artinya perlu ditingkatkan 

kemampuan membaca di Sumatera Utara maupun indonesia.” 

Saat ini, ilmu pengetahuan sangat berkembang luas dimasyarakat terutama 

dikalangan pelajar. Perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan ini menuntut 

para pelajar untuk menciptakan sikap rajin belajar. Proses belajar yang dianggap 

paling efektif ,efisien dan tidak memberatkan siswa adalah dengan literasi yang 

salah satunya adalah membaca. Nurhadi (2010:13) mengatakan “membaca adalah 

proses yang kompleks dan rumit. Kompleks artinya dalam proses membaca 
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terlibat berbagai faktor internal dan faktor eksternal pembaca. Faktor internal 

dapat berupa intelegensi (IQ), minat, sikap, bakat, motivasi, tujuan membaca, dan 

sebagainya.  

Kesadaran akan pentingnya literasi dinilai masih kurang di lingkungan 

sekolah dasar hal ini dapat dilihat dari banyaknya peserta didik yang belum 

mengetahui apa arti pentingnya kegiatan literasi. Kurangnya kemampuan literasi 

peserta didik sekolah dasar memberikan dampak yang negatif bagi mental dan 

prestasi peserta didik. 

Permasalahan yang menjadi penghambat kemampuan literasi siswa 

terutama pada membaca adalah siswa  SDN 060856 Medan kelas IV kurang 

tertarik dengan kegiatan literasi dikarenakan guru tidak menggunakan metode 

yang membuat siswa tertarik dengan kegiatan literasi. Tanpa adanya metode 

khusus untuk meningkatkan literasi siswa oleh guru maka siswa akan semakin 

berkurang minat untuk meningkatkan literasinya. Selainitu, sumber buku yang 

menjadi bahan untuk bacaan hanya buku pelajaran padahal banyak buku yang bisa 

dijadikan sebagai referensi untuk membaca seperti cerita rakyat, novel dan lain-

lain. Pembelajaran di SDN 060856kelas IV masih terbilang pasif dan kurang aktif 

dikarenakan guru SDN 060856 kelas IVhanya menggunakan buku pelajaran 

sebagai referensi belajar tidak mengunakan variasi apapun seperti metode, media 

atau kegiatan yang bervariasi lainnya. Guru SDN 060856 kelas IV hanya 

memberikan tugas yang sudah tercantum dibuku pelajaran sehingga kegiatan 

belajar mengajar kurang menarik. Pembelajaran hanya terjadi ketika guru 

menginstruksikan siswa untuk membaca suatu teks kemudian siswa menjawab 
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soal yang diberikan oleh guru tanpa ada penjelasan dan pemahaman terlebih 

dahulu. 

Tabel 1.1 

KriteriaKetuntasan Minimal 

Kelas  Jumlah 

siswa 

Jumlah siswa tuntas 

kkm 

Jumlah siswa tidak 

tuntas kkm 

IV A 26 10 (klasikal 38%) 16 (klasikal 61%) 

IV B 26 9 (klasikal 35%) 17 (klasikal 65%) 

Jumlah 62 

 

Berdasarkan data yang diperoleh melalui wawancara pertama oleh guru 

kelas IV SDN 060856 Medan pada tanggal 18 maret 2022 bahwa membaca 

termasuk kedalam pelajaran bahasa indonesia dengan Kriteria ketuntasan minimal 

(kkm) adalah 75. Nilai tersebut diambil dari ulangan bulanan siswa kelas IV SDN 

060856  Medan. Dari hasil tersebut terlihat lebih banyak siswa yang tidak tuntas 

membaca dibandingkan dengan yang tuntas. 

 

Berdasarkan permasalahan yang dilihat oleh penulis, Salah satu metode 

yang dianggap tepat adalah Sustained Silent Reading (SSR).Sustained Silent 

Reading (SSR) adalah waktu membaca secara bersama-sama dikelas secara diam 

atau tenang dan selama dikelas para peserta didik di ijinkan untuk membaca 

bacaan secara mandiri. Gardier (2017:122) mengatakan bahwa sustained silent 

reading adalah waktu membaca secara bersama-sama dikelas secara tenang dan 

berkelanjutan.Kegiatan ini dilakukan setiap kegiatan belaja rmengajar sebelum 

dimulai. Kegiatan ini merupakan proses untuk meningatkan kemampuan literasi 

membaca peserta didik. Lingkungan sekolah sangat berpengaruh untuk 

meningkatkan kemampuan literasi siswa. A.Rosdiana (2017:122) mengatakan 
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program membaca 15 menit sampai 25 menit tanpa paksaan merupakan upaya 

untuk meningkatkan kemampuan membaca. Metode Sustained Silent Reading 

(SSR) digunakan untuk menarik perhatian siswa sehingga dapat meningkatkan 

kemampuan literasi siswa. Penggunaan metode Sustained Silent Reading (SSR) 

sangatlah penting karena dapat memotivasi siswa sebelum pembelajaran dimulai. 

Sebagai mana diketahui metode adalah suatu yang dapat membantu dan efektif 

digunakan saat pembelajaran dan sumber buku tidak hanya dari buku pelajaran 

saja. 

Berdasarkan masalah yang sudah dijabarkan sebelumnya, menarik rasa 

keingin tahuan penulis untuk membantu guru mengatasi kemampuan literasi 

peserta didik kelas IV SDN 060856 Medan. Karena peserta didik adalah anak 

yang harus dikembangkan karakter tertentu dan karakteristik tersebut rasa ingin 

tahu yang besar terhadap apa yang mereka lihat, rasakan , dan dengarkan. Dan 

buku merupakan sumber belajar yang sangat penting untuk meningkatkan 

kemampuan literasi siswa. Dengan membaca buku peserta didik dapat menambah 

ilmu pengetahuan yang luas mengenai budipekerti baik itu dilingkungan sekolah 

dan rumah dan lingkungan masa depan kelas para peserta didik. 

Dilihat dari permasalahan yang ada di sekolah tersebut peneliti tertarik 

untuk melakukan suatu penelitian dengan judul“ Pengaruh Metode Sustained 

Silent Reading (SSR) Terhadap Kemampuan Literasi Pada Siswa Kelas IV SDN 

060856 Medan” 

 

 



 
 

5 
 

2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, yang menjadi identifikasi masalah 

dalam penelitian ini adalah : 

a. Siswa kurang tertarik dengan kegiatan membaca ketika mengikuti 

pembelajaran disekolah. 

b. Guru tidak menggunakan metode sebagai upaya untuk meningkatkan 

kemampuan literasi dengan membaca. 

c. Sumber buku yang digunakan guru dalam kegiatan membaca setiap hari 

hanya buku pelajaran. Padahal banyak buku yang bisa digunakan untuk 

meningkatkan kemampuan literasi dengan membaca seperti : komik, buku 

cerita , novel, dll. 

d. Pembelajaran bersifat pasif guru hanya menginstruksikan siswa untuk 

membaca dan menjawab soal yang diberikan. 

3. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini mengarah dan menghasilkan yang baik dan 

memuaskan, maka peneliti harus membatasi masalah yang akan diteliti adalah 

Penggunaan Model Sustained Silent Reading (SSR) untuk Kemampuan Literasi 

Kelas IV SDN 060856 pada mata pelajaran bahasa indonesia. 

4. Rumusan Masalah 

Dari batasan masalah diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah : 

Apakah metode sustained silent reading (SSR) berpengaruh terhadap 

kemampuan literasi siswa kelas IV SDN 060856 Medan ? 
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5. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan penelitian ini adalah : 

Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh metode sustained silent reading 

(SSR) terhadap kemampuan literasi siswa kelas IV SDN 060856 Medan. 

6. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah, dan tujuan penelitian. Hasil 

penelitan diharapkan dapat bermanfaat bagi para pembaca baik secara teoritis 

maupun praktis. Uraiannya sebagai berikut : 

a. Manfaat teoritis 

 Secara teoritis adalah dengan menjelaskan bahwa hasil yang didapatkan dari 

penelitian bermanfaat untuk memberikan sumbangan dan memperkaya teori 

terhadap ilmu pengetahuan dari penelitian sesuai dengan bidang yang butuhkan. 

b. Manfaat praktis 

Secara praktis manfaat dari penelitian ini dibagi menjadi tiga yaitu : 

1. Bagi Penulis 

 Penelitian dapat menjadi bekal untuk memberikan pembelajaran yang 

baik untuk siswa kelak kemudian dikarenakan penulis adalah calon guru sekolah 

dasar. 

2. Bagi Guru Kelas 

 Penelitian ini harap dijadikan referensi untuk guru lebih terinspirasi 

untuk meningkatkan kemampuan literasi dengan membaca. 
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3. Bagi Kepala Sekolah 

 Penelitian ini diharapkan menjadi acuan untuk meningkatkan 

kemampuan literasi di sekolah. 

4. Bagi Orang Tua 

 Penelitian ini diharapkan menjadi pedoman orang tua untuk 

meningkatkan kemampuan literasi anak. 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

 

1. Kemampuan literasi 

1.1 Pengertian literasi 

 Rumaf (dalam R. Dermawan, 2020:57) mengatakan “Literasi adalah 

sebuah gagasan yang memiliki kepentingan yang kompleks dan dinamis, yang 

terus diuraikan dan dijelaskan dengan berbagai cara dan perspektif yang berbeda. 

Abidin (dalam T. Muhajang, 2018:18) mengatakan literasi adalah kemampuan 

untuk melibatkan bahasa dan gambar dalam struktur yang kaya dan beragam 

untuk membaca dengan teliti, menulis , mendengarkan, berbicara, melihat, 

menyajikan, dan berpikir krisis tentang ide-ide. Jadi, literasi merupakan tanggapan, 

pemahaman, dan kegiatan kehidupan sehari-hari yang tersusun dan diaplikasikan 

melalui kegiatan” belajar mengajar, literasi bertujuan dalam pembelajaran 

memiliki tujuan menumbuhkan dan meningkatkan minat membaca siswa dalam 

aktivitas literasi siswa tentang literature yang terdapat dalam buku pelajaran. 

Presfektif GLS (gerakan literasi sekolah) adalah suatu suatu kemampuan 

menghubungkan, mengamati dan memanfaaatkan sesuatu dengan cara yang pintar 

memalui proses beberapa kegiatan yang akan dilihat. Literasi terhubung dengan 

pembelajaran yang memiliki arah untuk menambah kemampuan membaca peserta 

didik yang dilakukan dengan aktivitas literasi peserta didik tentang literasi yang 

akan diamati dalam buku pembelajaran.  
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 Farida Rahim (2005:1) mengatakan“Pada awal perkembangan zaman 

literasi diartikan sebagai perkembangan yang memiliki kemampuan yang 

memanfaatkan”bahasa dan gambar dalam bentuk membaca, menulis 

mendengarkan, berbicara, melihat ,menyajikan , dan berfikir kritis tentang ide-

ide”, dari hal ini literasi dapat dimanfaatkan sebagai hal berbagi informasi, 

berkomunikasi dengan satu dan lainnya dan untuk hal lainnya.  Lalu pada 

perkembangan era kedua, literasi dapat difenisikan memiliki ciri yang 

berhubungan dengan kondisi dan praktek sosial. Literasi lebih lanjut dipandang 

sebagai keyakinan budaya dan habitual. Pandangan ini lahir berdasarkan sudut 

pandang para ahli yang yang menafsirkan dan menghubungkan literasi dengan 

dunia luar.”  

 Sejalan dengan perkembangan teknologi dan informasi seorang tenaga 

pendidik harus memahami bahwa literasi merupakan kegiatan yang penting dan 

merupakan sebuah upaya yang “berkembang dan akan berpengaruh pada saat 

pembelajaran berlangsung. Memberlakukan literasi sebagai konsep upaya yang 

berkembang dan sangat berpengaruh yang memungkinkan seorang tenaga 

pendidik untuk melihat banyak beragam budaya bahasa yang ada didunia untuk 

diajarkan kepada peserta didik yang terlibat dengan teknologi media digital 

sebagai pengguna. Dengan demikian, literasi sangat berpengaruh di abad yang 

serba teknologi ini harus mampu menggambarkan berbagai perangkat kemampuan 

literasi dalam beragam jenis literasi. Ketidakmampuan dalam menggunakan 

teknologi dapat menyebabkan siswa tidak mampu untuk mengakses daftar yang 
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panjang. Menurut Yunus Abidin (2017: 47) adahal penting yang harus dilakukan 

dalam proses belajar mengajar yang terdiri dari”: 

a. Bagaimana anak belajar 

b. Apa tujuan utama mengajar 

c. Bagaimana menjadi guru yang efektif  

Ketiga hal diatas adalah hal yang sederhana tetapi bisa menjadi besar jika dibahas  

lebih jauh. 

 Yunus Abidin (2012:4) mengatakan “pembelajaran membaca merupakan 

serangkaian aktivitas yang dilakukan siswa dan bukan hanya sekedar membaca 

dan menjawab pertanyaan, sebab jika demikian itu bukan pembelajaran melainkan 

ujian pemahaman”. Membaca sendiri dapat diartikan dengan bagaimana usaha 

seseorang mampu memahami, menggunakan, merefleksi, dan melibatkan diri 

dalam berbagai jenis teks untuk mencapai suatu tujuan. Dengan demikian 

membaca mempunyai tujuan menambah ilmu dan kemampuan seseorang dan 

terlibat langsung dalam masyarakat. Berdasarkan penjabaran diatas membaca 

adalah suatu perilaku yang membangun sebuah makna, menggunakan informasi 

dari teks yang didapat dari kegiatan membaca. Dengan ini, membaca 

membutuhkan seseorang utnuk berkemampuan dalam mencari tahu dan 

menyunting informasi, sehingga hasil yang akan didapatkan nantinya memiliki 

makna dan memuaskan. Dalam mencari tahu dan menyunting informasi hanya 

dapat berlangsung apabila sipembaca ikutan didalam teks tersebut dan merasa 

bahwa teks ini penting untuk di baca. Teks yang akan dibaca harus diperhatikan 

isi, bentuk , dan jenis maupun media yang digunakan sesuai dengan kebutuhan.  
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 Farida Rahim (2010:3) mengemukakan bahwa pengertian dari membaca 

mencakup : 

1. Membaca merupakan proses 

2. Membaca adalah strategi 

3. Membaca merupakan hubungan  

 Henry Guntur tarigan (2010:39) mengatakan “keterampilan membaca 

yang dituntut pada siswa kelas IV adalah mengerti serta memahami bahan bacaan 

pada tingkat dasar dan kecepatan mata dalam membaca 3 kata per detik”. 

Membaca adalah suatu kegiatan yang simple dan dapat dilakukan dari berbagai 

kalangan. Adapun dalam membaca harus menggunakan strategi sesuai teks yang 

akan dibaca untuk mendapatkan makna yang akan didapatkan ketika membaca. 

Strategi yang digunakan dapat berbagai macam dan sesuai dengan tujuan 

membaca. Membaca itu juga disebut hubungan. Hubungan komunikasi antar dua 

manusia atau lebih yang memiliki serangan balik yang akktif antar orang yang 

melakukan komunikasi. Orang yang merasa semangat dan termotivasi ketika 

membaca suatu teks akan menemukan manfaat dan tujuan dari teks yang dibaca. 

Dan teks yang dibaca harus dipahami agar sehingga terjadih ubungan antar 

pembaca dan teks.  

1.2 Tujuan literasi 

 Ketika ingin melakukan kegiatan membaca sebaiknya mempunya tujuan, 

karena seseorang yang ketika hendak melakukan kegiatan membaca sebaiknya 

mempunyai tujuan agar lebih memahami. Literasisangat berkaitan dengan 

kemampuan seseorang dalam membaca, menulis, berbicara dan mengolah 
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informasi yang diperoleh kepada penyelesaian permasalahan kehidupan yang akan 

dihadapi. Adapun tujuan literasi menurut Oktariani dan Evri Ekdiansyah (2020:27) 

sebagai berikut: 

a. Bantu sebarkan ilmumuDengan membaca berbagai informasi yang 

bermanfaat. 

b. BantuanNaikkan level pemahaman Orang yang menarik kesimpulan Dari 

informasi yang dibaca. 

c. Tingkatkan keterampilan AndaLakukan evaluasi kritis Untuk karya tulis. 

1.3 Manfaat Literasi  

 Kemampuan literasi yang meningkat sangat  berpengaruh pada 

pengolahan informasi yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari. Selain itu 

sehubung dengan berkembangnya makna literasi mengharuskan manusia untuk 

sadar infromasi. Literasi memiliki berbagai manfaat dikehidupan sehari-hari maka 

diri itu literasi sangat penting karena memiliki manfaat yang berguna. Adapun 

manfaat literasi menurut Oktariani & Evri Ekadiansyah (2020:28) sebagai berikut : 

a. Menambah wawasan kosa kata. 

b. memilikiWawasan dan informasi baru. 

c. Kemampuan untuk menafsirkanInformasi akan meningkat.  

d. Tingkatkan keterampilan AndaMenganalisis dan berpikir tentang orang-

orang. 

e. Tingkatkan keterampilan Anda Gabungkan kata-kata bermakna bersama. 

2. Metode sustained silent reading (ssr) 

2.1 Pengertian Metode Sustained Silent Reading (SSR) 
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 Gardier dalam A. Rosidana (2005:15) mengatakan bahwa “sustained 

silent reading adalah waktu membaca secara bersama-sama dikelas secara tenang 

dan berkelnajutan. Rothleilein dan meibach (27:1993) mengatakan bahwa 

sustained silent reading (ssr) suatu pembelajaran mandiri yang mengutamakan 

pengamatan aktif dan mandiri. Jadi, Sustained silent reading (SSR) adalah 

kegiatan membaca didalam hati atau secara diam yang dilakukan untuk 

meningkatkan kemampuan membaca seseorang. Sustained Silent Reading (SSR) 

adalah kegiatan membaca didalam hati yang berarah kepada tujuan untuk 

memahami suatu bacaan. Dalam kegiatan ini siswa diberikan waktu untuk 

mendapatkan kemampuan agar mampu memahami apa isi dari teks yang 

dibacanya. Dan dalam kegiatan membaca sustained silent reading (SSR) siswa  

juga dapat menemukan gagasan–gagasan yang terkandung dalam sebuah bacaan.  

Melaksanakan kegiatan ini pada siswa melatih siswa untuk memahami lebih 

dalam suatu teks bacaan dan guru dapat mengamati respon yang diberikan siswa 

ketika kegiatan ini berlangsung. Sebelum melaksanakan kegiatan ini ada baiknya 

guru mencontohkan terlebih dahulu agar dapat di ikuti dengan mudah oleh siswa. 

 Program ini merupakan kegiatan sederhana namun mampu mendapatkan 

hasil yang luar biasa. Menurut Farida Rahim (2010; 130-131) program SSR 

menuntuk guru untuk mengkuti aturan – aturanseperti : 

a. Setiap siswa harus membaca. 

b. Guru juga harus membaca. 

c. Siswa tidak diharuskan membuat sebuah laporan. 

d. Siswa membaca menggunakan waktu. 
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e. Siswa memilih bacaan yang diminati. 

 Program ini harus dilakukan dengan jadwal yang sudah tersusun tepat 

setiap harinya. Program ini dilakukan setiap hari agar mendapatkan hasil yang 

maksimal dan agar kegiatan membaca ini menjadi kegiatan yang disukai oleh 

siswa 

2.2 Karakteristik Kegiatan Sustained Silent Reading (SSR) 

 Dalman (2013:17) mengatakan bahwa sustained silet reading memiliki 

karakteristik sebagai berikut : 

a. Membaca tanpa bersuara, tanpa bibir bergerak, tanpa desis apapun. 

b. Membaca tanpa adanya pergerakan dari kepala. 

c. Membaca lebih cepat dibandingkan membaca nyaring. 

d. Membaca tanpa menggunakan jari-jari atau alat lain sebagai penunjuk. 

e. Mengerti dan memahami bahan bacaan. 

f. Dituntut kecepatan dalam membaca. 

g. Membaca dengan pemahaman yang baik. 

h. Menyesuaikan kecepatan dengan timgkat kesukaran yang terdapat dalam 

bacaan. 

2.3 Tahapan Pembelajaran Membaca Melalui Sustained Silent Reading (SSR) 

 Pembelajaran membaca melalui metode sustained silent reading (SSR) 

dilaksanakan dengan memberikan kesempatan pada siswa untuk memilih buku 

apa yang disukai untuk dibaca. Pada metode ini siswa dibiarkan memilih bacaan  

yang akan dibaca untuk meningkatkan kemampuan membaca siswa. Guru dapat 



 
 

15 
 

memberikan contoh perilaku yang akan di ikuti oleh siswa sehingga dari contoh 

tersebut siswa dapat hasil yang memuaskan. 

 Kasihani K.E Suyanto (2007:65) Dalam praktek membaca menggunakan 

metode sustained silent reading (SSR) proses sebagai berikut : 

a. Melakukan perencanaan pelaksanaan SSR. 

b. Memberikan arahan dan penjelasan mengenai pelaksanaan SSR. 

c. memulai kegiatan membaca dengan membaca dengan didalam hati tanpa 

perintah dan penugasan. 

d. Guru ikut andil dalam kegiatan ini tanpa memberikan perintah dan 

penugasan kepada siswa. 

e. mengamati selama kegiatan sustained silent reading (SSR) berlangsung 

dikelas. 

f. Setelah selesai membaca, siswa diarahkan untuk menjawab pertanyaan 

yang telah disediakan. 

g. menyimpulkan isi bacaan 

h. menyampaikan kesimpulan baik secara tertulisn maupun lisan 

 Berdasarkan langkah- langkah tersebut kegiatan ini diharap mampu 

menghasilkan siswa yang menjadi gemar membaca dan mampu menjawab 

pertanyaan yang diberikan baik secara lisan maupun tulisan. Dari kegiatan ini juga 

diharapkan mendapatkan siswa yang mampu memberikan kesimpulan. Kegiatan 

SSR mengandung makna bahwa membaca itu adalah kegiatan yang sangat 

penting apalagi pada siswa tingkat SD. Membaca harus menjadi kegiatan yang 

menyenangkan sehingga bisa dilakukan untuk berulang kali. Membaca bisa 
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menjadi sarana komunikasi dengan penulis buku. Siswa dapat membaca dengan 

serius sehingga mendapat ilmu mendalam dari buku yang dibaca. Dan guru 

mempercayakan bahwa siswa mampu memahami isi dari bacaan yang dibaca 

setelah kegiatan SSR berakhir. 

2.4 Komponen Yang Mempengaruhi Kegiatan Sustained Silent Reading 

 Agar program sustained silent reading ini terjalanin dan berkembang 

secara terus-menerus setidaknya ada komponen yang harus terpenuhi. Pilgreen 

( dalam R.Habibah, 2018:20) mengatakan ada delapan komponen yang 

mempengaruhi kegiatan sustained silent reading. Adapun delapan komponen 

tersebut sebagai berikut:  

a. Akses ( acces) 

 “Akses berarti siswa memiliki akses kebuku. Hal ini meliputi kegiatan 

memperoleh dan mengumpulkan buku hingga menciptakan perpustakaan 

kelas seperti membuat pojok baca.” 

b. Daya tarik (appeal) 

 “Daya tarik berarti bahwa bahan bacaan yang menarik dan cukup 

provokatif bagi siswa untuk ingin membacanya.” 

c. Lingkungan yang kondusif 

 “Lingkungan yang kondusif berkaitan dengan istilah program tersebut 

yakni sustained silent reading yang berarti harus benar-benar tenang dan tidak 

terganggu, dan bahkan ketika para siswa membaca jangan ada gangguan apapun.” 

d. Dorongan (encouragement) 
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 “Dorongan pada kegiatan membaca diperlukan untuk kesuksesan 

program SSR.” 

e. Staff training 

 “Guru adalah salah satu program penting dalam SSR, indikator 

keberhasilan dalam program SSR adalah guru mengetahui ada lebih banyak 

pembacaaan bebas daripada memberitahu para pembacaan bebas daripada 

memberi tahu para siswa untuk dibaca.” 

f. Non akuntabilitas 

 “Non akuntabilitas berarti siswa tidak mnulis laporan buku dan tidak 

bertanggung jawab atas tes atau kuis pada buku yang mereka baca. Secara 

tradisional, ini berarti bahwa tidak ada catatan apapun yang disimpan.” 

g. Follow up kegiatan 

 “Follow up kegiatan adalah menindaklanjuti kegiatan membaca, seperti 

membahas buku-buku yang telah mereka membaca adalah salah satu jenis 

kegiatan dari tindak lanjut program SSR.” 

h. Distribusi waktu untuk membaca 

 “Distribusi waktu untuk membaca yakni tentang berapa lama waktu 

yang diberikan untuk membaca dan seberapa sering SRR dilaksanakan.” 

3. Karakteristis siswa sekolah dasar 

 Meriyani (2015:14) mengatakan ada beberapa karakteristik anak sekolah 

dasar diantaranya sebagaiberikut : 

a. Suka bermain. Tanda ini mengharuskan guru untuk melakukan kegiatan 

pendidikan, termasuk lebih banyak permainan, di subkelas.  
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b. menyukai kegiatan yang penuh dengan gerakan. Orang dewasa bisa duduk  

berjam-jam dan anak-anak bisa duduk diam selama 30 menit. Oleh 

karenaitu, guru ingin merancang model pembelajaran yang mendorong 

siswa berpindah - berpindah tempat.  

c. suka bertemu teman-teman saya. Anak-anak senang bekerja dengan teman 

sebaya dan kelompok orang lain. 

 Adapun karakteristik anak sekolah dasar yang perlu dipahami oleh guru 

terutama dalam rangka melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Karakteristik 

sebagai berikut : 

a. anak adalah subjek. Mereka memiliki kebebasan dalam mewujudkan 

konsep diri sendiri, dan mencapai kedewasaan diri. 

b. Anak adalah makhluk yang sedang berkembang. Setiap anak yang lahir 

kedunia memiliki perbedaan perkembangan dan tahapnya. Oleh karena itu 

setiap perkembangan anak haru smendapat perlakuan berbeda. 

c. Anak hidup dalam dunianya sendiri. Anak harus diperlakukan sesuai 

dengan sifat anak-anak pada umumnya. 

d. Anak hidup dalam lingkungan tertentu. Anak memiliki sifat berbeda-beda 

tergantung bagaimana dan dimana ia dibesarkan dan didik.  

e. Anak memiliki ketergantungan pada orang dewasa. Anak memiliki 

kelebihan dan kekurangan, dari kelebihan dan kekurangan ini anak 

memperlukan arahan dari orang dewasa untuk berkembang ketahap 

dewasa. 
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f. Anak didik memiliki potensi dan dinamika. Anak memiliki potensi untuk 

menjadi manusia dewasa dan dinamika yang artinya aktif sedang 

berkembang dan mengembangkan diri, serta aktif dalam lingkungan untuk 

mencapai kedewasaan. 

 

4. Kerangka Konseptual  

 Sebelum melakukan penelitian penulis sudah harus memiliki landasan 

yang kuat untuk mendapatkan hasil yang baik dan memuaskan. Salah satu cara 

yang dapat digunakan oleh peneliti adalah membuat kerangka konseptual. Peneliti 

harus mampu membuat kerangka konseptual yang mampu menghubungkan pola 

yang mendukung penelitian tersebut. Berikut ini adalah kerangka konseptual 

dalam penelitian ini. 

 Guru mengajar hanya menggunakan metode yang sudah lama yaitu 

ceramah,penugasan dan tanya jawab. Dimana siswa hanya duduk menengarkan 

guru menjelaskan dideapn kelas lalu diberikan tugas berupa soal untuk dijawab. 

Pembelajaran seperti itu membuat siswa kurang tertarik untuk mengikuti kegiatan 

belajar karena pembelajaran hanya berpusat pada guru tanpa melibatkan siswa. 

 Cara untuk menentukan keberhasilan belajar siswa ditentukan dengan 

metode apa yang digunakan guru ketika mengajar. Banyak metode yang dapat 

digunakan dan guru harus teliti serta cermat untuk menentukan metode apa yang 

cocok untuk digunakan ketika mengajar. 

 sustained silent reading (SSR)adalah metode yang tepat untuk 

meningkatkan kemampuan literasi siswa. sustained silent reading (SSR) adalah 
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kegiatan membaca selama 15 menit dan membaca secara diam didalam hati. 

Kegiatan ini dilakukan secara individu guru hanya bertugas sebagai pengamat dan 

pembimbing siswa sehingga siswa lebih konsentrasi dalam membaca dan dapat 

memahami isi dari teks bacaan. Dari kegiatan sustained silent reading (SSR) dapat 

meningkatkan kemampuan literasisiswa. Sehingga mendapat makna dan siswa 

menjadi senang untuk meningkatkan kemampuanliterasinya. Kemampuan literasi 

yang meningkatakan dibawa ke masa yang akan datang oleh siswa dengan 

menggunakan metode sustained silent reading (SSR). 

 

 

Gambar 2.1 bagan kerangka konseptual 

 

5. Hipotesis  

 Menurut Sugiyono  ( 2015 : 96) hipotesis merupakan jawaban sementara 

terhadap perumusan masalah penelitian, di aman perumusan masalah penelitian 

hasil : 

1. menggunakan metode 
sustained silent reading 

meningkatkan 
konsentrasi siswa ketika 

membaca 

2. mengatasi 
permasalahan siswa 

yang kurang memahami 
isi buku yang dibaca. 

proses awal : 

1. masih banyak siswa yang 
tidak konsentrasi ketika 

membaca 

2. terdapat banyak siswa 
yang tidak memahami isi 

buku bacaan 

proses : 

1. membaca menggunakan 
metode sustained silent 

reading yaitu membaca 15 
menit didalam hati secara 

didam didalam hati. 
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telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena 

jawaban yang di berikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum 

didasarkan  pada fakta-fakta empiris yang diperoleh pengumpulan data. 

 Berdasarkan dari kerangka konseptual diatas, pada hipotesis penelitian      

ini adalah Ha: ada pengaruh metode sustained silent reading (SSR) terhadap 

kemampuan literasi siwa kelas IV SDN 060856. Ho : tidak ada pengaruh metode 

sustained silent reading (SSR )terhadap kemampuan literasi siwa kelas IV SDN 

060856. 

6. Penelitian Yang Relevan 

a) fitria Nurhidayati pada tahun 2014 judul peningkatan keterampilan 

membaca pemahaman dengan sustained silent reading dikelas IV 

Sekolah dasa negeri mendak ponjong gunung kidul dengan hasil 

program sustained silent reading menodorong siswa lebih aktif 

dalam proses pembelajaran dan siswa lebih semangat lagi dalam 

mengikuti pembelajaran. 

b) Aliva Rosdiana pada tahun 2017 judul membangun literasi dalam 

program sustained silent reading (SSR) dikelas semantik  dengan 

hasil  kebaikan yang didapatkan dari program SSR adalah 

keefektifan kegiatan dengan metode quasi experiment dilakukan 

terbukti dari hasil uji T  setelah diberi dua perlakuan pre-test dan 

post-test terlihat peningkatan pada hasil akhir yang akan dianalisa di 

tahap selanjutnya. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

1. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1.1 Lokasi Penelitian 

 Lokasi penelitian ini dilaksanakan  di UPT  SDN 060856 yang berlokasi 

di jln. Rakyat lr. Gereja no. 30 kecamatan Medan Perjuangan, Sidorame Timur, 

Sumatera Utara.   

1.2 Waktu Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan selama delapan bulan yaitu dari bulan maret 

2021 sampai november2022 pada semester ganjil. 

Tabel. 3.1 

Jadwalkegiatanpenelitian 

No  Kegiatan maret April Mei juni juli agustus September november 

 Observasi         

 Penyusunan 

proposal 

        

 Bimbingan         

 Seminar propsal         

 Penelitian         

 Pengelolaan data         

 Hasil dan         
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kesimpulan 

2. Populasi dan sampel 

2.1 Populasi 

 Populasi adalah keseluruhan objek yang memiliki kualitas dan 

karakteristik tertentu yang telah ditentukan dan dipelajari dan kemudian diambil 

kesimpulan oleh peneliti. Dapat disimpulkan bahwa populasi bukan hanya 

manusia tetapi objek atau benda-benda lain serta bukan hanya jumlah yang 

terdapat pada objek tersebut tetapi juga seluruh karakter yang dimiliki oleh objek 

tersebut. Berdasarkan peninjauan yang dilakukan diperoleh data keseluruhan 

siswa kelas IV berjumlah 52 siswa, tersebar rdalam 2 kelas yaitu kelas A Sebagai 

kelas eksperimen dan kelas B sebagai kelas kontrol. Sebagaimana dijabarkan tabel 

berikut: 

TABEL 3.2 

Populasipenelitian 

No  Kelas  Populasi 

1. IV A ( kelas eksperimen ) 26 

2. IV B ( kelas kontrol ) 26 

 Jumlah 52 

 

2.2 Sampel  

 Sampel adalah wakil populasi yang akan diteliti. Sugiyono (2018:118) 

mengatakan sampel adalah kumpulan dari beberapa jumlah dan karakteristik yang 

dipunyai oleh populasi tersebut. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini 

Sampel adalah sampling kuota.Sugiyono (2018:124) mengatakan sampling kuota 
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adalah Suatu teknik untuk menentukan sampel dari suatu populasi dengan ciri-ciri 

tertentu, sampai ke suatu bilangan (tingkat yang diinginkan). Contohnya pada 

penelitian ini jumlah sampel yang ditentukan adalah kelas IV A berjumlah 26 

siswa dan IV B berjumlah 26 siswa maka jumlah keseluruhan adalah 52 siswa dan 

data yang harus dikumpulkan berdasarkan 52 siswa tersebut apabila data yang 

dikumpulkan tidak mencapai jumlah yang telah ditetntukan maka penelitian 

dianggap belum selesai dan harus mencari data dari 52 siswa tersebut karena 

sudah ditentukan pada awal. 

3. Metode Penelitian 

 Sugiyono (2018:3) mengatakan metode penelitan adalah suatu cara 

pengolahan data yang dilakukan untuk mendapatkan data dengan tujuan tertentu. 

Sesuai dengan data dan tujuan serta kegunaan penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif yang menggunakan quasi eksperimental design dengan bentuk 

nonequivalent control group design. Quasi eksperimen design adalah desain ini 

memiliki grup kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi secara sempurna untuk 

mengontrol variabel eksternal yang mempengaruhi kinerja eksperimen. 

Sedangkan nonequivalent control group design adalah desain ini tidak dipilih 

secara random pada satu kelompok diberikan perlakuan sedangkan satu 

kelompoknya tidak.  

 Penelitian ini untuk menguji coba pengaruh metode sustained silent 

reading ( SSR). Yang bertujuan untuk mendapatkan pengaruh metode sustained 

silent reading (SSR) terhadap kemampuan membaca siswa. Kelas eksperimen 
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menggunakan metode sustained silent reading dan kelas kontrol menggunakan 

model konvensional.. 

Tabel 3.3 

DESAIN EKSPERIMEN 

Eksperimen O1 X O2 

Kontrol O3  04 

 

keterangan : 

 

O1 : kemampuan literasi sebelum menggunakan metode sustained silent 

reading ( SSR) 

 

O3 : kemampuan literasi sebelum menggunakan metode sustained silent 

reading ( SSR) 

O2 : kemampuan literasi setelah menggunakan metode sustained silent 

reading ( SSR) 

O4 : kemampuan literasi setelah menggunakan metode sustained silent 

reading ( SSR) 

4. Variabel Independen 

 Menurut Sugiyono( 2017: 61)” variabel penelitian adalah suatu atribut 

sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai suatu variasi 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulan.” Berdasarkan pendapat para ahli variabel memiliki dua jenis yaitu 

variabel independen ( variabel bebas) dan variabel dependen ( variabel terikat ). 

Dalam penelitian ini ada dua jenis variabel yaitu : 

1. variabel X :metode sustained silent reading (SSR). 

2. variabel Y :kemampuan literasi. 

5. Definisi Operasional 

 Definisi operasional variabel ini menjelaskan mengenai variabel- 

variabel permasalahan yang akan dibahas oleh peneliti. Definisi operasional 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 
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1. Metode sustained silent reading adalah suatu kegiatan untuk 

meningkatkan kegiatan membaca dengan cara membaca dengan waktu 15 

menit dengan memilih sendiri buku yang disukai. Kegiatan ini diharapkan 

mampu untuk meningkatkan literasi siswa. 

2. Literasi adalah kemampuan individu menggunakan bahasa dan gambar 

dalam bentuk membaca. Definisi ini memaknai Literasi dari perspektif 

yang lebih kontekstual. Dari definisi ini terkandung makna bahwa definisi 

Literasi tergantung pada keterampilan yang dibutuhkan dalam lingkungan 

tertentu. 

6. Instrumen Penelitian 

 Instrumen penilaian adalah suatu cara yang digunakan dari para peneliti 

dalam kegiatan mengumpulkan agar kegiatan tersebut menjadi tertata dan 

terlancar olehnya dan instrumen dalam suatu penelitian sangatlah penting 

dikarenakan apabila sudah salah menggunakan instrumen maka suatu penelitian 

tidak akan mendapatkan hasil yang memuaskan. Instrumen adalah suatu cara yang 

digunakan untuk mengumpulkan data dan merupakan tempat untuk mewujudkan 

data tersebut contohnya angket ,tes , wawancara , observasi, dokumentasi ,dll.  

Instrumen penilaian dalam penelitian ini adalah tes. Anas Sudijono ( 2015 : 67) " 

tes adalah cara atau prosedur dalam rangka pengukuran dan penilaian, yang 

berupa pemberian tugas yang harus dikerjakan, sehingga atas dasar daya yang 

dapat dihasilkan nilai ysng melambanhkah tingkah laku."dapat disimpulkan 

bahwa tes adalah pengumpulan data dengan cara memberikan latihan dan soal 

kepada siswa yang berfungsi sebagai alat untuk.mengukur pengetahuan dan 
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kemampuan serta bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok.  Adapun pada 

penelitian tes yang digunakan adalah tes tertulis yaitu tes yang dilakukan secara 

tertulis baik dalam hal soal maupun jawabannya. Tes yang digunakan pada 

penelitian ini adalah esai. Esai adalah tulisan berisi opini atau pendapat seseorang 

terhadap sebuah permasalahan aktual atau menarik perhatian. 

 Pada penelitian ini perhitungan data dihitung dengan spss.Aplikasi spss 

dinilai oleh penulis sebagai aplikasi efektif dalam penelitian ini sehingga akan 

mendapatkan hasil sesuai dengan yang dinginkan oleh penulis. Penelitian ini akan 

memperoleh data mengenai pelaksanaan meningkatkan kemampuan literasi 

dengan menggunakan metode sustained silent reading (SSR). Adapun langkah – 

langkah yang dilakukan dalam menganalisis data penelitian sebagaiberikut : 

6.1 Uji Validitas 

 Menurut Imam Ghozali (2020:54) “ uji validitas digunkan untuk 

mengukur sah tau valid tidaknya suatu kuesioner”. Suatu kuesioner dianggap 

valid apabila data yang akan diukur terungkap oleh kuesioner tersebut. Dapat 

disimpulkan bahwa uji validitas mengukur sebuah pertanyaan atau soal yang 

sudah dibuat betul-betul dapat mengukur apa yang akan diukur. 

 Dalam perhitungan korelasi akan didapat suatu koefisien korelasi yang 

digunakan untuk mengukur tingkat validitas suatu item dan untuk menentukan 

apakah suatu item layak digunakan atau tidak. Untuk menentukan suatu item 

layak atau tidaknya digunakan adakalanya digunakan uji signifikan korefisien 

korelasi pada taraf signifikan 0,05 artinya suatu item yang dianggap valid jika 

berkorelasi signifikan terhadap total skor.teknik pengujian yang sering digunakan 
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para peneliti untuk menguji validitas adalah menggunakan korelasi produk 

momen person. Rumus yang digunakannyaadalah : 

Rxy= 
 ∑    ∑   ∑   

√  ∑    ∑      ∑    ∑    
 

 Adapun langkah-langkah uji validitas sebagai berikut : 

a. Buka spss 

b. Klikvariable viewisikan data soal no 1 sampai 10. 

c. Klikdata view 

d. Buka variable view, ketikkan “total” pada name setelahsoal 10. 

e. Klikdata view, klik transform-compute variable. 

f. Ketikksn “total” pada target variable, pindahkan soal1 + soal2 + 

soal3….+soal 10 kesebelah kanan (kolomnumeric expression). 

g. Lalu klik ok. 

h. Klik analyze-correlate-bivariate 

i. Pindahkan semua soal 1-10 dan total kekolom variables, pada correlation 

coefficient, kemudian centang person. 

j. Klik ok 

6.2 Uji Reliabilitas 

 Menurut Imam Ghozali (2020:54) “reliabilitas sebenarnya dalah alat 

untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakn indikator dari variabel atau 

konstruk”. Suatu kuesioner dianggap reliabel apabila jawaban seseorang terhadap 

pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Suatu alat ukur 

(instrument) memiliki reliabilitas yang baik bila alat ukur itu memiliki konsistensi 

yang anadal walaupun dikerjakan oleh siapa pun( dalam level yang sama ), 
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dimana pun dan kapan pun berada. Untuk mengukur reabilitas soal menggunakan 

rumus, yaitu : 

r11 = (
 

   
) *  

∑   

   
+ 

Adapun langkah-langkah uji reliabilitas sebagai berikut: 

a. Buka spss 

b. Klikvariable view 

c. Klikdata view 

d. Klikanalyze-scale-reliability analysis 

e. Masukkan soal1 sampaisoal 10 kekolomitems 

Tabel 3.4 

Interprestasi koefiseien korelasi 

Korelasi Kriteria 

0,800 sampai 1,00 Sangat tinggi 

0,600 sampai 0,800 Tinggi 

0,400 sampai 0,600 Cukup 

0,200 sampai 0,400 Rendah 

0,00 sampai 0,200 Sangat rendah 

 

Pada penelitian ini menggunakan pretest-posttest. Dalam lembar tes 

diberikan kepada siswa oleh guru yang bertujuan untuk mendapatkan hasil dari 

metode sustained silent reading terhadap kemampuan literasi siswa. Adapun kisi-

kisi tes tertulis adalah sebagai berikut : 

Tabel3.4 

 

Kisi-Kisi Tes Kemampuan Literasi Kelas Eksperimen 

No Indikator Ranah kognitif Jumlah 

pertanyaan C1 C2 C3 C4 C5 C6 

1. Siswa mampu menguasai topik 

tulisan yang dibaca 

1,3

,13 

6,7  11 12  7 

2. Siswa memahami latar atau 

setting yang ada pada cerita 

rakyat 

9 2     2 
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3. Siswa memahami gagasan 

pokok dari cerita yang akan 

dibaca 

5      1 

4. Siswa mamahami tokoh dan 

karakter yang ada pada buku 

bacaan 

4,5  8    3 

5. Siswa mampu menentukan 

amanat dari bacaan 

     14,

15 

2 

6. Siswa mampu menentukan alur 

pada cerita rakyat. 

  10    1 

 

 

 

 

7.1 Teknik Analisis Data 

7.1 Uji Normalitas 

 Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah varian data yang telah 

dikumpulkan sudah berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas ini dapat 

menggunakan rumus chi kuadrat yaitu : 

X
2
= 

Keterangan : 

X
2
 : nilai chi kuadrat 

 : frekuensi harapan 

 : frekuensi observasi 

 Berdasarkan rumus diatas, jika ≤ X
2
tabel maka data berdistibusi normal, 

tetapi jika X
2
hitung> X

2
tabel maka data berdistribusi tidaknormal. 
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Adapun langkah-langkah uji normalitas menggunakan aplikasi spss sebagai 

berikut : 

a. Buka aplikasi spss, kemudian variable view 

b. Klik data view lalu input data  

c. Pilih analyze lalu pilih regression kemudian pilih linear. 

d. Selanjutnya muncul tampilan regression : save, pada bagian “residual” 

centang unstandardized selanjutnya continue lalu klik ok 

e. Pilih analyze lalu pilih nonparametric tests, klik legacy dialogs kemudian 

pilih 1-sample k-s 

f. Masukkan unstandardized residuals ke kotak test variable list pada test 

distribution aktifkan atau centang pilihan normal lalu klik ok. 

g. Sesuaikandengan kriteria pengambilan keputusan pada uji normalitas 

dengan nilai   = 5% (0,05), yaitu : 

 Nilai signifikan ≥ α maka data distribusi normal. 

 Nilai signifikan < α maka data tidak berdistribusi normal. 

7.2 Uji homogenitas 

 Uji homogentitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel yang 

diambil memiliki varian yang homogen atau tidak. Menurut sugiyono( 2017:276) 

" Uji homogenitas dapat digunakan apabila varian ketiga kelompok data tersebut 

homogen “. Uji homogenitas dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 

= 

Untuk menentukan rumus menggunkan : 

= k-1 
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= n-k 

Keterangan : 

K= jumlah variabel penelitian 

N=jumlah sampel 

Adapun langlah-langkah uji homogenitas sebagai berikut : 

a. Buka aplikasi spss kemudian isi kolom variable view 

b. Masukkan α data pada data view 

c. Pilih analyze kemudian compare means>>one way anova selanjutnya klik 

nilai dan dipindahkan pada dependent list serta klik kelas dan pindahkan 

pada factor klik nilai options dan pilih homogeneity of variance test lalu 

pilih continue kemudian pilih ok 

d. Sesuaikan kriteria pengambilan keputusan pada uji homogenitas dengan 

nilai α = 5% (0,05), yaitu 

 Nilai signifikan ≥ α maka data mempunyai varian yang homogen. 

 Nilai signifikan < α makadata mempunyai varian yang tidak 

homogen 

7.3 Uji hipotesis (uji T) 

 Rahmi ramadhani (2021:245) mengatakan bahwa uji t adalah suatu jenis 

pengujiann statistic yang digunakan untuk membandingkan dan membedakan 

atau meliha tpeningkatan rata-rata antar duak elompok. Uji t dilakukan untuk 

menguji hipitesis penelitian. Adapun langkah-langkah menghitung uji hipotesis 

menggunakan aplikasi spss sebagai berikut : 

a. Buka aplikasi spss 
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b. Buat data variable view 

c. Masukkan data pada variable view 

d. Klikanalyze-compra means-independent sample t “nilai” ketest 

variable,”kelas” kegroup-define group-klikcontinue- ok 

e. Kriteriapengambilankeputusan : 

 Nilai signifikanyaitu 5% (0,05) 

 Jika α < 0,05 maka ha diterima dan ho ditolak. Artinya metode 

sustained silent reading berpengaruh terhadap kemampuan literasi 

siswa SDN 060856 medan. 

 Jika α≥ 0,05, maka ha ditolak dan ho diterima. Artinya, Artinya 

metode sustained silent reading tidak berpengaruh terhadap 

kemampuan literasi siswa SDN 060856 medan. 
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BAB IV 

PEMBAHASAN DAN HASIL PENELLITIAN 

1. Deskripsi hasil penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan di SDN 060856.Adapun tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada pengaruh sebelum dan sesudah 

digunakannya metode sustained silent reading terhadap kemampun membaca 

siswa kelas IV SDN 060856 Medan. Teknik pengumpulan data dalam penelitian 

ini yaitu pretest dan posttest. Soal yang diberikan dalam bentuk esai. 

 Sebelum dilakukannya penelitian ini, peneliti telah melakukan uji 

validasi kepada siswa VI SDN 060856 Medan terlebih dahulu terhadap soal yang 

akan digunakan. Setelah uji validasi didapatkan hasilnya, peneliti memberikan 

pretest kepada siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah mendapatkan 

hasilnya peneliti memberikan perlakuan berupa metode sustained silent reading di 

kelas eksperimen dan metode demonstrasi di kelas kontrol.  Setelah mendapat 
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perlakuan maka diakhiri dengan posttest pada siswa kelas eksperimen dan kelas 

kontrol untuk mengetahui sejauh mana kemampuan membaca siswa dalam 

menjawab soal tes yang sudah diberikan. 

2. Hasil Uji Validitas 

 Validitas adalah mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. 

Validitas ini dilakukan pada siswa kelas IV A SDN 060856 Medan yang 

berjumlah 20 siswa. Setelah soal di validitas dan sudah dinyatakan valid 

selanjutnya soal tersebut  dapat di ujikan dan hasil dari uji validasi soal ini 

diberikan kepada siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol melalui pretest dan 

post test. 

 Uji validitas ini dibantu dengan aplikasi IBM SPPS stastistic 22 

kemudian dihitung dengan membandingkan nilai sig. (2-tailed)<α(0,05), maka 

soal tersebut dikatakan valid sedangkan jika nilai sig. (2-tailed)≥α (0,05) maka 

soal tersebut tidak valid. Adapun rekapitulasi uji validitas soal sebagai berikut : 

Tabel 4.1 

Rekapitulasi uji validitas 

No soal Sig.(2-tailed) Taraf signifikan Keterangan 

Soal 1 0,142 0,05 Tidak valid 

Soal 2 0,481 0,05 Tidak valid 

Soal 3 0,002 0,05 Valid 

Soal 4 0,004 0,05 Valid 

Soal 5 0,000 0,05 Valid 

Soal 6 0,000 0,05 Valid 

Soal 7 0,006 0,05 Valid  

Soal 8 0,008 0,05 Valid 



 
 

36 
 

Soal 9 0,303 0,05 Tidak valid 

Soal 10 0,015 0,05 Valid 

Soal 11 0,005 0,05 Valid 

Soal 12 0,101 0,05 Tidak valid 

Soal 13 0,764 0,05  Tidak valid 

Soal 14 0,001 0,05 Valid 

Soal 15 0,000 0,05 Valid 

  

 Berdasarkan tabel 4.1 di atas, diketahui bahwa validitas dari 15 soal 

yang telah diuji cobakan dengan responden, terdapat 7 soal yaitu 3,4,5,6,11,14,15 

Dan 10 soal tidak valid. Data uji validitas dapat dilihat dilampiran pada halaman 

88. 

3. Hasil Uji Reliabilitas 

 uji reliabilitas instrument pada  penelitian ini yaitu menggunakan rumus 

cronbach’s alpha dengan bantuan IBM SPPS stastistic 22. Setelah data dihitung 

akan menghasilkan sebuah koefisien reliabilitas, selanjutnya koefisien tersebut di 

interprestasikan dengan menggunakan kriteria tingkat reliabilitas instrumen. 

Berikut ini hasil uji reliabilitas yang telah diperoleh : 

tabel 4.2 

hasil uji reliabilitas 

 

  

 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach'

s Alpha N of Items 

,713 16 
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Dari tabel 4.2 diatas maka dapat dilihat hasil uji reliabilitas pada isntrumen 

kemampuan membaca siswa yang telah di uji cobakan dalam penelitian ini 

diperoleh nilai koefisien reabilitas (r) sebesar 0,713. Jika diinterprestasikan 

dengan menggunkan tingkat reabilitas instrumen, maka koefisien reabilitas di atas 

termasuk kategori tinggi. Data uji reabilitas dapat dilihat pada lampiran pada 

halaman 88. 

4. Hasil Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah varian data yang telah 

digunakan sudah berdistribusi normal atau tidak. Adapun analisis uji normalitas 

pada penelitian ini dengan menggunakan IBM SPSS stastistic 22. Kriteria 

pengambilan keputusan pada uji normallitas dengan nilai α=5% yaitu jika nilai 

signifikan ≥α maka data berdistribusi sedangkan jika nilai signifikan α< maka data 

tidak berdistribusi normal. Berikut ini hasil uji normalitas yang diperoleh : 

Tabel 4.3 : 

Hasil Uji Normalitas 

 

Tests of Normality 

 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic Df Sig. 

hasil belajar siswa pretest kelas experimen ,144 26 ,177 ,937 26 ,112 

posttest kelase 

exsperimen 
,171 26 ,048 ,825 26 ,000 

pretest kelas kontrol ,190 26 ,017 ,937 26 ,116 

posttest kelas kontrol ,184 26 ,023 ,952 26 ,257 

a. Lilliefors Significance Correction 
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Dari tabel 4.3 diatas dapat dilihat pada bagian kolmogorov-smirnov, 

menunjukkan nilai signifikan yang dihasilkan pada pretest untuk kelas eksperimen 

yaitu 0,177 ≥ 0,05. Sedangkan nilai yang dihasilkan pada pre test kelas kontrol 

yaitu sebesar 0,17 ≥ 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa soal tes kemampuan 

membaca sudah berdistribusi normal. Data uji normalitas da[at dilihat di lampiran 

halama 88. 

5. Hasil Uji Homogenitas  

Setelah data diuji dan menghasilkan data yang normal maka selanjutnya 

adalah uji homogenitas. Uji homogenitas dilakukan untuk mengatahui apakah data 

sudah memiliki varian yang homogen atau tidak. adapun analisis uji homogenitas 

pada penelitian ini adalah menggunakan SPPS  statistic IBM 22. Kriteria 

pengambilan keputusan pada uji homogenitas dengan nilai α = 5% (0,05) yaitu 

jika nilai signifikan ≥ α maka data bersifat homogen sedangkan jika nilai 

signifikan < α maka data tidak bersifat homogen. Berikut ini hasil uji homogenitas 

yang telah diperoleh :  

Tabel 4.4 : 

Hasil Uji Homogenitas 

 

 

  

 

  

 

Test of Homogeneity of Variance 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

,003 1 50 ,954 



 
 

39 
 

 Berdasarkan tabel 4.4 diatas, diketahui bahwa nilai signifikan yang 

dihasilkan yaitu 0,954 ≥ 0,05. Dapat disimpulkan bahwa data yang dihasilkan 

sudah bersifat homogen. Hasil uji homogenitas dapat dilihat pada lampiran 

halaman 89. 

6. Uji Hipotesis 

 Uji hipotesis pada penellitian ini menggunakan uji t ( independendent t 

test ) dengan menggunakan SPPS statistic IBM 22. Pengambilan keputusan uji t 

yaitu jika nilai sig. (2-tailed) < 0,05 maka ha diterima dan ho ditolak. Adapun uji t 

(independent t test) dapat dilihat pada tabel berikut ini : 

test ) dengan menggunakan SPPS statistic IBM 22. Pengambilan keputusan uji t 

yaitu jika nilai sig. (2-tailed) < 0,05 maka ha diterima dan ho ditolak. Adapun uji t 

(independent t test) dapat dilihat pada tabel berikut ini : 

 

Tabel 4.5 

Uji Hipotesis 

 
Independent Samples Test 

 

Levene's Test 

for Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. T Df 

Sig. 

(2-

tailed) 

Mean 

Differe

nce 

Std. 

Error 

Differen

ce 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 
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Hasilbelajarsiswa Equal 

variances 

assumed 

3,345 ,073 3,536 50 ,001 6,385 1,806 2,758 10,011 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  3,536 39,185 ,001 6,385 1,806 2,733 10,036 

 
Berdasarkan tabel 4.5 diatas, diketahui bahwa hasil dari nilai sig.(2-tailed) yaitu 

0,001 < 0,005. Dapat disimpulkan bahwa ha diterima dan ho ditolak. Maka 

metode sustained silent reading berpengaruh terhadap kemampuan membaca pada 

siswa kelas IV upt 060856 Medan. Hasil uji hipotesis dapat dilihat pada lampiran 

halaman 89. 

7. Pembahasan Dan Diskusi Hasil Penelitian 

Dalam penelitian ini menggunakan metode sustained silent reading yang 

digunakan untuk mengajar siswa kelas IV. Metode sustained silent reading ( ssr) 

dianggap tepat digunakan oleh peneliti karena mampu mencitptakan suasana 

be;ajar yang menyenangkan. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui ada tidaknya pengaruh metode sustained silent reading ( ssr) terhadap 

kemampuan literasi siswa kelas IV SDN 060856 Medan.  

Pelaksanaan penelitian ini diawali dengan mempersiapkan instrumen 

penelitian yang akan digunakan. Langkah selanjutnya adalah menentukan 

validitas dan reliabilitas instrumen yang akan digunakan pada saat penelitian. 

Sesudah menentukan instrument yang akan digunakan pada saat penelitian sudah 

valid dan memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi maka selanjutnya melakukan 
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pretest. Pretest ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan literasi siswa sebelum 

mendapat perlakuan. Kemudian selanjutnya diberikan perlakuan dengan 

menggunakan metode sustained silent reading ( ssr) sedangkan kelas kontrol 

menggunakan metode demonstrasi sebagai pembanding lalu diakhiri dengan 

posttest untuk melihat kemampuan literasi siswa denga metode sustained silent 

reading (ssr). Berikut ini data mengenai kemampuan literasi siwa sebagai berikut : 

8. Hasil Kemampuan Literasi Siswa Di Kelas Eksperimen ( sustained silent 

reading ) 

Pada penelitian inimenggunakan pretest yaitu sebelum siswa 

menggunakan  metode sustained silent reading (ssr). Siswa diberikan waktu untuk 

menjawab soal oleh peneliti. 

 Berikut ini merupakan hasil pretest dan post test yang diperoleh peneliti 

pada kelas eksperimen mengenai kemampuan literasi siswa dengan menggunakan 

metode sustained silent reading (ssr) 

 

Tabel 4.6 

Hasil Pretest Di Kelas Eksperimen 

            

 

 

 

 

Statistics 
total pretest eksperimen 

N Valid 26 

Missing 0 

Mean 69,27 

Median 70,00 

Mode 70
a
 

Minimum 58 

Maximum 78 

Sum 1801 
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Berdasarkan tabel 4.6 diatas, dapat dilihat bahwa hasil pretest pada kelas 

eksperimen sebelum diberikan perlakuan dengan jumlah siswa 26 didapatkan rata 

rata (mean) sebesar 70 dengan nilai tengah (median) yaitu 70 dan modus (mode) 

yaitu 70 sementara itu nilai tertinggi 78 dan nilai terendah 58 dengan nilai (sum) 

1801. 

Tabel 4.7 : 

Hasil Postest Dikelas Eksperimen 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 4.7 diatas, dapat dilihat bahwa hasil pretest pada kelas 

eksperimen sebelum diberikan perlakuan dengan jumlah siswa 26 didapatkan rata 

rata (mean) sebesar 83 dengan nilai tengah (median) yaitu 87 dan modus (mode) 

yaitu 90 sementara itu nilai tertinggi 56 dan nilai terendah 95 dengan nilai (sum) 

2221. Data hasil pre test dan postst dapat dilihat.. 

9. Hasil Kemampuan Literasi Siswa Di Kelas Kontrol ( Metode Demonstrasi) 

Statistics 
total postest eksperimen   

N Valid 26 

Missing 0 

Mean 85,42 

Median 86,50 

Mode 90 

Minimum 56 

Maximum 95 

Sum 2221 
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Berikut ini merupakan hasil pretest dan post test yang diperoleh peneliti pada 

kelas kontrol mengenai kemampuan literasi siswa dengan menggunakan metode 

demonstrasi. 

Tabel 4.8 : 

Hasil Pretest Dikelas Kontrol 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 4.8 diatas, dapat dilihat bahwa hasil pretest pada 

kelas eksperimen sebelum diberikan perlakuan dengan jumlah siswa 26 

didapatkan rata rata (mean) sebesar 70 dengan nilai tengah (median) yaitu 

70 dan modus (mode) yaitu 70 sementara itu nilai tertinggi 56 dan nilai 

terendah 81 dengan nilai (sum) 1795.  

 

 

Tabel 4.9 

Hasil Postest Dikelas Kontrol 

Statistics 

total pretest kontrol   

N Valid 26 

Missing 0 

Mean 69,04 

Median 70,00 

Mode 70 

Minimum 56 

Maximum 81 

Sum 1795 

Statistics 
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Berdasarkan tabel 4.9 diatas, dapat dilihat bahwa hasil pretest pada kelas 

eksperimen sebelum diberikan perlakuan dengan jumlah siswa 26 didapatkan rata 

rata (mean) sebesar 80 dengan nilai tengah (median) yaitu 80 dan modus (mode) 

yaitu 79 sementara itu nilai tertinggi 67 dan nilai terendah 89 dengan nilai (sum) 

2055. Data hasil pre test dan postst dapat dilihat.. 

10. Pengaruh Penerapan Metode Sustained Silent Reading (Ssr) Terhadap 

Kemampuan Literasi Siswa Pada Kelas IV UPT 060856 Medan 

pada penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran yang menggunakan 

metode sustained silent reading memiliki pengaruh terhadap kemampuan literasi 

siwa, hal ini karena hasil analisis uji t ( independent t-test) bahwa metode 

sustained silent reading (ssr) didapatkan hasil nilai signifikan (sig.2-tailed) 0,001 

< 0,05. Maka ha diterima dan ho ditolak yang artinya metode sustained silent 

reading berpengaruh terhadap kemampuan literasi pada siswa kelas IV UPT 

060856 Medan. 

total postest kontrol   

N Valid 26 

Missing 0 

Mean 79,04 

Median 79,00 

Mode 79
a
 

Minimum 67 

Maximum 89 

Sum 2055 
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Adapun hasil data mengenai kemampuan literasi siswa yaitu rata-rata awal 

yang diperoleh siswa dikelas eksperimen adalah 69,27 kemudian setelah diberikan 

perlakuan nilai rata-rata yang diperoleh adalah 85,42. Sedangkan siswa di kelas 

kontrol rata rata awal yang diperoleh 69,04 dan rata-rata akhir adalah 79,04. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka kelompok siswa yang mendapatkan perlakuan 

mendapatkan nilai rata-rata yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan siswa 

yang tanpa menggunakan metode sustained silent reading. 

11. Keterbatasan Penelitian 

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini memiliki kelemahan dan 

keterbatasan, adapun keterbatasan dalam penelitian ini yaitu : 

a. Adanya waktu yang diberikan pihak sekolah kepada peneliti adalah 3 jam 

sehingga waktu relative singkat menjadikan penelitian kurang maksimal 

dalam pengumpulan data 

b. Pengumpulan data dalam penelitian ini  hanya menggunakan tes, sehingga 

peneliti hanya mengukur kemampuan kognitif siswa saja. 

c. Keterbatasan pengetahuan peneliti dalam melaksanakan prosedur 

penelitian, sehingga ini belum bisa dikatakan sempurna. 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Kesimpulan 
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Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada penelitian ini, maka 

dapat disimpulkan bahwa : 

1.1 Pada kemampuan awal siswa, hasil pretest pada kelas eksperimen sebelum 

diberikan perlakuan dengan jumlah siswa sebanyak 26 didapatkan nilai rata-

rata (mean) sebesar 69,27. Sedangkan pada kelas kontrol dengan jumlah siswa 

sebanyak 26 siswa dengan hasil rata-rata (mean) yang diperoleh adalah 69,04. 

1.2 Hasil data postest mengenai kemampuan literasi siswa setelah diberikan 

perlakuan berupa metode sustained silent reading (ssr) rata-rata yang 

diperoleh siswa adalah 85,42. Sedangkan siswa di kelas kontrol rata-rata akhir 

tanpa diberikan perlakuan yaitu 79,04. Maka kelompok siswa yang mendapat 

perlakuan dengan menggunakan metode sustained silent reading (ssr) 

memiliki rata-rata yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan tanpa 

menggunakan metode sustained silent reading (ssr). 

1.3 Kemampuan literasi menggunakan metode sustained silent reading memiliki 

pengaruh hasil analisis uji t ( independent t-test) bahwa metode sustained 

silent reading (ssr) didapatkan hasil nilai signifikan (sig.2-tailed) 0,001 < 

0,05. Maka ha diterima dan ho ditolak yang artinya metode sustained silent 

reading berpengaruh terhadap kemampuan literasi pada siswa kelas IV UPT 

060856 Medan. 

 

2. Saran  

Berdasarkan kesimpulan mengenai hasil anallisis data serta pembahasan 

pada penelitian di atas, maka dapat dikemukakan saran yaitu sebagai berikut : 
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2.1 bagi guru 

Guru dapat memillih dan menerapkan metode yang kreatif lagi sehingga 

daoat menstimulus kemampuan literasi siswa dalam membaca, salah satu model 

yang dianngap tepat adalah metode sustained silent reading (ssr. 

2.2 bagi sekolah 

Pihak sekolah dapat metode sustained silent reading atau metode lainnya 

yang dianngap tepat sebagai bahan referensi  untuk menciptakan suasana belajar 

yang efektif dan menarik serta menyenangkan bagi siswa, sehingga dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran disekolah. 

2.3 bagi peneliti lainnya 

Peneliti berharap kepada peneliti lainnya agar dapat melakukan penelitian 

lebih lanjut mengenai metode sustained silent reading terhadap kemampuan 

literasi siswa. 
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SILABUS TEMATIK KELAS IV 

 

Tema 1 : Indahnya Kebersamaan  

Subtema 1 : Indahnya Kebersamaan 

Semester : I (Satu) 

 

KOMPETENSI INTI 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, 

teman, guru dan tetangga. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin 

tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
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Mata  

Pelajaran 

Kompetensi Dasar Indikator Materi Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Penilaian 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

Pendidikan Pancasila 

dan Kewarganegaraan 

1.4  

Mensyukuriberbagaibentu

kkeberagamansukubangsa, 

sosial, dan budaya di 

Indonesia yang 

terikatpersatuan dan 

kesatuansebagaianugerah

Tuhan Yang MahaEsa. 

2.4  

Menampilkansikapkerjasa

madalamberbagaibentukk

1.4.1

 Mengikuti

berbagaiben

tukkeberaga

mansuku, 

bangsa, 

sosial, dan 

budaya di 

Indonesia 

yang 

terikatpersa

Keberagamansukubang

sa, sosial dan budaya di 

Indonesia 

 Bentukkeberagaman

sukubangsa, sosial, 

dan budaya di 

Indonesia yang 

terikatpersatuan dan 

kesatuan 

 Sikap toleransi antar 

teman berbeda 

• Membaca teks 

tentang 

keberagaman suku 

bangsa, sosial, 

budaya, etnis dan 

agama 

• Membaca 

teks/gambar/ 

tayangan tentang 

keberagaman 

budaya dan etnis di 

Sikap: 

• Jujur 

• Disiplin 

•Tanggu

ng 

Jawab 

• Santun 

• Peduli 

• Percaya 

diri 

• Kerja 

24 JP  Buku 

Guru 

 Buku

Siswa 

 Intern

et  

 Lingk

ungan 
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eberagamansukubangsa, 

sosial, dan budayadi 

Indonesia yang 

terikatpersatuan dan 

kesatuan. 

3.4  

Mengidentifikasiberbagai

bentukkeberagamansuku, 

bangsa, sosial, dan budaya 

di Indonesia yang 

terikatpersatuan dan 

kesatuan. 

4.4  

Menyajikanberbagaibentu

tuandan 

kesatuan 

2.4.1

 Meyakinib

erbagaibent

ukkeberaga

mansuku, 

bangsa, 

sosial, dan 

budaya di 

Indonesia 

yang 

terikatpersa

tuan dan 

agama 

 Sikap kerjasama 

antar teman berbeda 

agama 

 Bentuk kerjasama 

dalam keberagaman 

 Bentuk-

bentukKeberagaman 

 Bentuk-

bentukkerjasamadala

mpermainan 

Persatuan dan 

kesatuanbangsa 

 Maknapersatuan dan 

Indonesia 

• Berdiskusi tentang 

keragaman budaya, 

etnis dan agama 

dalam kelompok-

kelompok kecil 

dan 

mengkomunikasik

an hasilnya di 

kelas 

• Menyajikan 

informasi tentang 

keberagaman 

budaya dan etnis di 

Sama 

 

Jurnal: 

• Catatan 

pendidi

k 

tentang 

sikap 

peserta 

didik 

saat di 

sekolah 

maupu

n 
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kkeberagamansuku, 

bangsa, sosial, dan budaya 

di Indonesia yang 

terikatpersatuan dan 

kesatuan. 

kesatuan 

3.4.1

 Menjelask

anrencanak

egiatan 

yang 

mencermin

kansikapper

satuan dan 

kesatuandal

amkeberaga

man agama. 

4.4.1

 Membuatr

kesatuandalamkebera

gaman 

 Pentingnyasikappers

atuan dan 

kesatuandalamkebera

gaman 

 Contoh-

contohsikappersatuan 

dan 

kesatuandalamkebera

gaman di lingkungan 

Indonesia dalam 

bentuk gambar 

inform

asi dari 

orang 

lain 

Penilaian 

Diri: 

• Peserta 

didik 

mengis

i daftar 

cek 

tentang 

sikap 

peserta 
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encanakegi

atan yang 

mencermin

kansikapper

satuan dan 

kesatuandal

amkeberaga

man agama. 

didik 

saat di 

rumah, 

dan di 

sekolah 

 

Pengetah

uan  

Tes 

tertulis 

•Mengid

entifika

si 

kebera

Bahasa Indonesia 3.1  Mencermati gagasan pokok 

dan gagasan pendukung 

yang diperoleh dari teks 

lisan, tulis, atau visual. 

3.2  Mencermati  

keterhubungan antar 

3.1.1

 Menemuk

angagasanp

okok dan 

gagasanpen

dukung 

Gagasanpokok dan 

gagasanpendukung 

 Teks tulis 

 Peta pikiran 

 Teks bacaan 

 Kerangka tulisan 

•

 Mendiskusik

anpenyusunankera

ngkapenulisanberd

asarkangagasanpo

kok dan 
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gagasan yang didapat dari 

teks lisan, tulis, atau 

visual. 

4.1  Menata informasi yang 

didapat dari teks 

berdasarkan 

keterhubungan antar 

gagasan ke dalam 

kerangka tulis. 

4.2  Menyajikan hasil penataan 

informasi sesuai dengan 

keterhubungan antar 

gagasan ke dalam tulisan. 

yang 

diperolehda

ritekstulis. 

4.1.1

 Menyajika

ngagasanpo

kok dan 

gagasanpen

dukung 

yang 

diperolehda

ritekstulisd

alambentuk 

diagram. 

 pendukung 

•

 Menemukang

agasanpokok dan 

gagasanpendukun

gdariteks yang 

dibaca 

gaman 

yang 

ada di 

sekitar. 

•Menem

ukan 

gagasa

n 

pokok 

dan 

penduk

ung 

dari 

teks 
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IlmuPengetahuanAla

m 

3.6  Menerapkansifat-

sifatbunyi dan 

keterkaitannyadenganinde

rapendengaran. 

4.6  

Menyajikanlaporanhasilpe

ngamatan 

dan/ataupercobaantentang

sifatsifatbunyi.Indikator. 

3.6.1

 Mendemo

nstrasikansi

fatsifatbuny

imerambat. 

4.6.1

 Menyajika

nlaporanhas

ilpercobaan

tentangsifat

-

sifatbunyim

erambat. 

Bunyi 

 Sifat-sifatbunyi 

 Syarat terjadinya 

bunyi 

 Sumber bunyi 

 Cara 

menghasilkanbunyi 

 Telingasebagaiinder

apendengardan 

caramerawat-nya 

 

•

 Menjelaskant

entangcaraalatmus

iktersebutdibunyik

an (dipukul, ditiup, 

digoyang, dipetik, 

digesek, dsb) 

sertaberbagaialat 

yang 

menunjukkanpera

mbatanbunyi 

•

 Melakukanpe

rcobaancaramengh

tulis. 

• 

Mencar

i 

inform

asi 

keanek

aragam

an 

sumber 

daya 

unggul

an 

daerah.   
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asilkanbunyidaribe

rbagaialatmusik 

dan 

perambatanbunyi 

•

 Melakukanke

giataneksplorasim

enggunakanbenda-

benda yang 

dapatmenghasilka

nbunyi dan 

perambatanbunyi 

yang terdapat di 

kelas dan 

•Mende

mostra

sikan 

sifat-

sifat 

bunyi 

meram

bat. 

•Mende

mostra

sikan 

penting

nya 

persatu
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sekitarnya an dan 

kesatua

n. 

•Mencer

mati 

gagasa

n 

pokok 

dan 

gagasa

n 

penduk

ung 

yang 

IlmuPengetahuanSosi

al 

3.2  

Mengidentifikasikeragama

nsosial, ekonomi, budaya, 

etnis, dan agama di 

provinsisetempatsebagaiid

entitasbangsa Indonesia, 

sertahubungannyadengank

arakteristikruang. 

4.2  

Menyajikanhasilidentifika

simengenaikeragamansosi

al, ekonomi, budaya, etnis 

dan agama di 

3.2.1

 Menjelask

ankeragam

ansosial 

dan 

budayaprov

insisetempa

tsebagaiide

ntitasbangs

a Indonesia 

secaratertul

is dan lisan 

4.2.1

Keragamansosial, 

ekonomi, budaya, etnis, 

dan agama 

 Di 

lingkungansekitar 

 Di Provinsisetempat 

 Di Indonesia 

 

• Mengamatigambar 

dan 

mengidentifikasike

ragamanbudaya 

Indonesia 

•

 Berbagicerita

dengantemantentan

gpengalamansaling

menghargai di 

lingkunganmasyar

akatsekitar 
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provinsisetempatsebagaiid

entitasbangsa Indonesia; 

sertahubungannyadengank

arakteristikruang. 

 Memprese

ntasikanker

agamansosi

al dan 

budayaprov

insisetempa

tsebagaiide

ntitasbangs

a Indonesia 

secaratertul

is dan lisan. 

diperol

eh dari 

teks 

lisan, 

tulis, 

atau 

visual. 

•Menget

ahui 

sifat-

sifat 

bunyi 

meram

bat. 

Seni Budaya dan 

Prakarya 

3.3  Memahami dasar-dasar 

gerak tari daerah. 

4.3  Meragakan dasar-dasar 

3.3.1

 Mengident

ifikasidasar

Gerak tari kreasidaerah 

 

•

 Menaritarian

daerah yang 
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gerak tari daerah. -

dasargeraka

n tari 

BungongJe

umpa. 

4.3.1

 Siswame

mpraktikka

ngerakdasa

r tari 

BungongJe

umpadenga

nhitungand

ari guru. 

merupakan salah 

satubentukkecintaa

nterhadapkeberaga

manbudayadaerah 

 

Keteram

pilan  

 

Praktik

/Kinerj

a 

•Melaku

kan 

percob

aan 

cara 

mengh

asilkan 
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bunyi. 

•Melaku

kan 

geraka

n tarian 

daerah 

(Bungo

ng 

Jeumpa

). 

•Menyaji

kan 

kebera

gaman 
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yang 

terdapa

t di 

sekitar. 

•Menyaji

kan 

bentuk 

kebera

gaman 

sosial 

dan 

budaya 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) KELAS EKSPERIMEN 

 

Satuan Pendidikan  : UPT SDN 060856 

Kelas/Semester  : IV (empat)/1 (Satu) 

Tema    : indahnyakebersamaan (Tema 1) 

Subtema   : keberagamanbudayabangsaku (Subtema 1) 

Pembelajaranke  : 1  

Alokasi Waktu  : 3 x 30 menit( 1pertemuan ) 

A. Kompetensi inti 

1. Menerima dam menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, pedulli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangga. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati ( mendengar, 

melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yan 

dijumpainya dirumah dan disekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan 

logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 

sehat dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 

berakhlak mulia 

B. Kompetensi inti 

Muatan : bahasa indonesia 
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12. mencermati gagasan pokok yang gagasan pendukung yang 

diperoleh dari teks lisan, tulis, atau visual. 

4.1 menata informasi yang didapat dari teks berdasarkan keterhubungan 

antargagasan kedalam kerangka tulisan. 

Muatan : ilmu pengetahuan alam 

1.6 menerapkan sifat-sifat bunyi dan keterkaitannya dengan indera 

pendengaran. 

4.6 menyajikan laporan hasil percobaan percobaan tentang sifat-sifat bunyi. 

Muatan : ilmu pengetahuan sosial 

1.7 mengidentifikasi keragaman sosial,ekonomi,budaya,etnis dan agama 

diprovinsi setempat sebagai identitas bangsa indonesia:serta hubungannya 

dengan karakteristik ruang. 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Setelah membaca teks tentang keragaman budaya, siswa mampu 

mengidentifikasi gagasan pokok dam gagasan pendukung disetiap paragraf 

dari teks terssebut dengan mandiri. 

2. Setelah membaca teks tentangg keragaman budaya, siswa mmapu 

menyajikan gagasan pokok dan gagasan pendukung disetiap paragraf dari 

teks tersebut dalam bentuk peta pikiran yang tepat. 

3. Setelah wawanvara sederhana, siswa mampu menyebutkan keragaman 

budaya, etnis, dan agama dari teman-teman dikelas sebagai identitas bangsa 

indonesia dengann lengkap. 
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4. Setelah diskusi, siswa mampu mengkomunikasikan keragaman budaya 

etnis, dan agama dari teman-teman dikelas sebagai identitas bangsa 

indonesia yang lengkap. 

5. Setelah eksplorasi, siswa mampu mejelaskan cara menghasilkan bunyi dari 

beragam benda disekitar dengan lengkap. 

6. Setelah eksplorasi dan diskusi, siswa mampu menyajikan laporan hasil 

pengamatan tentang cara menghaslkan bunyi dari beragan benda disekitar 

dengan sistematis. 

D. Kegiatan pembelajaran 

Kegiatan DeskripsiKegiatan Alokasi Waktu 

KegiatanPendahuluan 1. Guru membuka 

pembelajaran dengan 

mengucapkan salam dan 

berdoa 

2. Guru mengabsen siswa 

3. Guru mengajak siswa 

meneba kegiatan apa yang 

akan dilakukan sebelum 

memulai pembelajaran 

4. Peneliti menjelaskan 

mengenai kegiatan sustained 

silent reading. 

15 menit 

Kegiatan Inti  Kegiatan inti : 60menit 
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1. Guru dan penulis 

mengajak siswa untuk 

membaca bahan ajar berupa 

cerita rakyat berjumlah 31 

buah. 

2. Kegiatan dimulai siswa 

membaca buku selama 15 

menit. 

3. Setelah waktu habis, 

penulis memberikan soal 

pada siswa mengenai isi 

buku yang mereka baca. 

4. Setelah menjawab soal, 

maka siswa ditugaskan 

untuk menulis secara singkat 

mengenai isi buku yang 

mereka baca. 

5. Siswa diberikan 

kesempatanuntuk 

menceritakan buku yang 

mereka baca secara singkat 

dan jelas 

6.  memberikan apresiasi 



 
 

68 
 

kepada siswa yang 

menceritakan buku yang 

mereka baca 

KegiatanPenutup 1. Siswadiarahkan untuk 

merefleksi dengan cara 

menuliskan kembali hal apa 

yang disukai dan tidak 

disukai pada pembelajaran 

hari ini. 

2. Guru mengajak siswa 

menuliskan hal baru apa saja 

yang ditemukan pada 

pembelajaran hari ini 

3. Salam dan doapenutup 

di pimpin oleh salah 

satusiswa (Religius) 

15 Menit 

E. Penilaian 

1. Penilaian pengetahuan : tes uraian 

2. Penilaian keterampilan : unjuk kerja 

Instrumen penilaian: 

Skor maksimal : 100 

Penilaian ( penskoran ) 

F. Media/alat, sumber pembelajaran dan metode 
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1. Media/alat   : bahan ajar cerita rakyat raja keramat siak 

2. Sumber pembelajaran : buku tematik kelas IV tema 1 

3. Metode   : sustained silent reading 

 

Medan,21 September 2021 

Mengetahui      Disusun Oleh, 

Kepala Sekolah,     Mahasiswa, 

 

Nurbaiti, S.Pd Nazila Nafarianty Lubis 

NIP: 19670930199302001    NPM: 1802090098 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) KELAS KONTROL 

Satuan Pendidikan  : UPT SDN 060856 

Kelas/Semester  : IV (empat)/1 (Satu) 

Tema    : indahnyakebersamaan (Tema 1) 

Subtema   : keberagamanbudayabangsaku (Subtema 1) 

Pembelajaranke  : 1  

Alokasi Waktu   : 3 x 30 menit( 1pertemuan ) 

A. Kompetensi inti 

1. Menerima dam menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, pedulli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangga. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati ( mendengar, 

melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yan 

dijumpainya dirumah dan disekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan 

logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 

sehat dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 

berakhlak mulia. 

B. Kompetensi inti 

Muatan : bahasa indonesia 
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3.1 mencermati gagasan pokok yang gagasan pendukung yang diperoleh dari 

teks lisan, tulis, atau visual. 

4.1 menata informasi yang didapat dari teks berdasarkan keterhubungan 

antargagasan kedalam kerangka tulisan. 

Muatan : ilmu pengetahuan alam 

3.6 menerapkan sifat-sifat bunyi dan keterkaitannya dengan indera 

pendengaran. 

4.6 menyajikan laporan hasil percobaan percobaan tentang sifat-sifat bunyi. 

Muatan : ilmu pengetahuan sosial 

1.8 mengidentifikasi keragaman sosial,ekonomi,budaya,etnis dan agama 

diprovinsi setempat sebagai identitas bangsa indonesia:serta hubungannya 

dengan karakteristik ruang. 

C. Tujuan Pembelajaran 

7. Setelah membaca teks tentang keragaman budaya, siswa mampu 

mengidentifikasi gagasan pokok dam gagasan pendukung disetiap paragraf 

dari teks terssebut dengan mandiri. 

8. Setelah membaca teks tentangg keragaman budaya, siswa mmapu 

menyajikan gagasan pokok dan gagasan pendukung disetiap paragraf dari 

teks tersebut dalam bentuk peta pikiran yang tepat. 

9. Setelah wawanvara sederhana, siswa mampu menyebutkan keragaman 

budaya, etnis, dan agama dari teman-teman dikelas sebagai identitas bangsa 

indonesia dengann lengkap. 
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10. Setelah diskusi, siswa mampu mengkomunikasikan keragaman budaya 

etnis, dan agama dari teman-teman dikelas sebagai identitas bangsa 

indonesia yang lengkap. 

11. Setelah eksplorasi, siswa mampu mejelaskan cara menghasilkan bunyi dari 

beragam benda disekitar dengan lengkap. 

12. Setelah eksplorasi dan diskusi, siswa mampu menyajikan laporan hasil 

pengamatan tentang cara menghaslkan bunyi dari beragan benda disekitar 

dengan sistematis.  

D. Kegiatan pembelajaran 

Kegiatan DeskripsiKegiatan Alokasi 

Waktu 

KegiatanPen

dahuluan 

1. Guru membuka pembelajaran dengan 

mengucapkan salam dan berdoa 

2. Guru mengabsen siswa 

3. Guru mengajak siswa meneba kegiatan 

apa yang akan dilakukan sebelum memulai 

pembelajaran 

4. Guru membentuk kelompok yang 

terdiri dari 4 orang. 

15 menit 

Kegiatan Inti  1. Guru mengajak siswa membuka buku 

pembelajaran 

2. Guru menginstruksikan salah satu 

siswa untuk membaca teks berjudul pawai 

60menit 
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budaya. 

3. Setelah selesai membaca, guru 

menanyakan apa yang dibacakan oleh 

temannya. 

4. Setelah itu guru menginstruksikan 

semua kelompok untuk menentukan gagasan 

pokok dan gagasan pendukung pada teks 

pawai budaya. 

5. Siswa membacakan hasil tulisan yang 

sudah mereka tulis 

6. Siswa diberikan apresiasi 

KegiatanPen

utup 

1. Siswa dan guru 

melakukanrefleksidenganmemberikankesimp

ulanterhadappembelajaran yang 

telahdipelajari 

2. Guru mengajak siswa menuliskan hal 

baru apa saja yang ditemukan pada 

pembelajaran hari ini 

3. Guru mengajak siswa menuliskan hal 

apa saja yang kurang dipahami pada 

pembelajaran hari ini 

4. Guru menyampaikantugas dan 

siswamenyelesaikantugasrumahsendiridenga

15 me

nit 
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nbimbinganorangtua 

5. Salam dan doapenutup di pimpin oleh 

salah satusiswa 

E. Penilaian 

3. Penilaian pengetahuan : tes uraian 

4. Penilaian keterampilan : unjuk kerja 

Instrumen penilaian: 

Skor maksimal : 100 

Penilaian ( penskoran ) 

F. Media/alat, sumber pembelajaran dan metode 

4. Media/alat   : bahan ajar cerita rakyat raja keramat siak 

5. Sumber pembelajaran : buku tematik kelas IV tema 1 

6. Metode   : sustained silent reading 

 

Medan,18 maret 2022 

Mengetahui     Disusun Oleh, 

KepalaSekolah,    Mahasiswa, 

 

Nurbaiti, S.Pd Nazila Nafarianty lubis 

NIP: 19670930199302001    NPM: 1802090092 
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Transkip hasil wawancara 

Hari/tanggal   : Jumat/ 18 maret 2022 

Tempat  : ruang guru SDN 060856 

Responden  : Lenny Gustin S.Pd 

Link   : https://youtu.be/B0c82TY0W6M 

 

No  Peneliti/ pertanyaan Responden/jawaban 

1. Apakah sekolah memiliki kegiatan 

khusus untuk meningkatkan 

kemampuan literasi pada siswa ? 

Tidak, sekolah tidak memiliki 

kegiatan khusus untuk 

meningkatkan kemampuan 

literasi pada siswa tetapi ada 

kegiatan yang diselnggarakan 

sebulan sekali yaitu 

kunjungan perpustakaan. 

2. Kesulitan apa yang dimiliki siswa 

ketika membaca ? 

Kesulitan memahami kata-

kata yang sulit dimengerti 

dan kesulitan untuk 

menyimpulkan isi dari bacaan 

3. Bagaimana cara mengetahui siswa 

kurang tertarik dengan membaca ? 

Biasanya siswa jarang 

membaca buku dan ketika di 

https://youtu.be/B0c82TY0W6M
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suruh membaca siswa 

binggung. 

4. Apakah sekolah menyediakan fasilitas 

untuk siswa meningkatkan 

kemampuan literasinya ? 

Ada yaitu perpustakaan 

5. Apakah guru ketika mengajar dikelas 

menggunakan metode untuk 

meningkatkan kemampuan literasi 

siswa ? 

Khusus untuk membaca tidak 

ada tetapi ketika belajar 

menggunakan metode 

ceramah, demonstrasi dan 

kunjung karya 

6. Sumber apa saja yang dijadikan guru 

untuk meningkatkan kemampuan 

literasi ? 

Buku pelajaran 

7. Apa upaya yang dilakukan guru untuk 

meningkatkan kemampuan literasi ? 

Mengajak siswa membaca 

dan dibarengi dengan 

bermain agar kegiatan tidak 

terlalu membosankan 

8. Berapakah Kriteria Ketuntasan 

Minimal siswa pada pelajaran bahasa 

indonesia ? 

Berdasarkan ujian bulanan 

adalah 75 

9. Berapakah jumlah siswa yang lulus 

dan tidak lulus ? 

Yang lulus berjumlah 14 

siswa sedangkan yang tidak 

lulus berjumlah 17 siswa. 
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Lembar Soal tes validitas 

1. sebutkan judul cerita rakyat yang kamu baca! 

2. Terdapat didaerah mana cerita rakyat yang kamu baca? 

3. Sebutkan tema dari cerita rakyat tersebut! 

4. sebutkan tokoh - tokoh yang ada pada cerita rakyat yang kamu baca ! 

5. sebutkan watak raja biak bakau! 

6. cara apa  yang digunakan raja untuk mengambil jala tersebut ? 

7.  terdapat di bagian mana gagasan pokok cerita rakyat tersebut?  

8. Didalam cerita rakyat yang kamu baca terdapat tokoh kakek misterius. 

Bagaimanakah watak kakek? 

9.  sebutkan latar pada cerita rakyat tersebut! 

10. Didalam sebuah cerita selalu terdapat alur. Dalam cerita rakyat yang kamu 

baca alur apa yang digunakan? 

11. Pada cerita rakyat keramat siak terdapat bagian sang raja biak bakau 

hendak menghunuskan pedang kepada kakek. Lalu apa yang terjadi setelah 

pedang tersebut dihunuskan ? 

12. Cara apa sajakah yang dilakukan oleh sang kakek untuk menghadapi raja 

biak bakau ? 

13. Sebutkan nama makam yang dibangun oleh awak kapal dari cina. 

14. Buatlah sebuah nasihat apa yang didapat dari cerita rakyat keramat siak!  

15. Buatlah sebuah kesimpulan dari cerita rakyat keramat siak! 
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Lembar soal tes pretest dan postest 

A. Petunjuk umum 

 tes ini digunakan hanya untuk kepentingan penyusunan skripsi mengenai 

kemampuan literasi sisswa dan tidak akan berpengaruh terhadap nilai siswa 

disekolah. 

Nama : 

Kelas : 

Nomor absen : 

1. Sebutkan tema dari cerita rakyat tersebut! 

2. sebutkan tokoh - tokoh yang ada pada cerita rakyat yang kamu baca ! 

3. sebutkan watak raja biak bakau! 

4. cara apa  yang digunakan raja untuk mengambil jala tersebut ? 

5. Pada cerita rakyat keramat siak terdapat bagian sang raja biak bakau 

hendak menghunuskan pedang kepada kakek. Lalu apa yang terjadi setelah 

pedang tersebut dihunuskan ? 

6. Didalam cerita rakyat yang kamu baca terdapat tokoh kakek misterius. 

Bagaimanakah watak kakek? 

7. Didalam sebuah cerita selalu terdapat alur. Dalam cerita rakyat yang 

kamu baca alur apa yang digunakan? 

8. terdapat di bagian mana gagasan pokok cerita rakyat tersebut? 

9. Buatlah sebuah nasihat apa yang didapat dari cerita rakyat keramat siak! 

10. Buatlah sebuah kesimpulan dari cerita rakyat keramat siak! 
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Hasil Uji Validitas Instrumen 

 

Correlations 

 

soal 

1 

soal 

2 

soal 

3 

soal 

4 

soal 

5 

soal 

6 

soal 

7 

soal 

8 

soal 

9 

soal 

10 

soal

11 

soal

12 

soal

13 

soal

14 

soal

15 

jumlah

skor 

soal 1 Pearson 

Correlation 1 -,364 
,502

*

*
 

,117 ,041 ,094 ,242 -,003 

-

,608
*

*
 

,049 -,022 ,042 -,106 ,188 ,339 ,296 

Sig. (2-

tailed) 
 ,067 ,009 ,569 ,844 ,649 ,234 ,988 ,001 ,811 ,913 ,837 ,605 ,358 ,091 ,142 

N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 

soal 2 Pearson 

Correlation 
-,364 1 -,046 ,213 -,121 -,297 ,287 -,205 ,366 ,308 ,329 ,340 -,157 -,049 -,122 ,144 

Sig. (2-

tailed) 
,067  ,823 ,296 ,555 ,141 ,154 ,315 ,066 ,125 ,101 ,089 ,444 ,814 ,553 ,481 

N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 

soal 3 Pearson 

Correlation 

,502
*

*
 

-,046 1 ,378 ,311 ,214 
,645

*

*
 

,459
*
 

-

,425
*
 

,009 ,260 -,021 ,155 ,056 ,453
*
 ,576

**
 

Sig. (2-

tailed) 
,009 ,823  ,057 ,122 ,294 ,000 ,018 ,030 ,966 ,200 ,921 ,450 ,785 ,020 ,002 

N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 

soal 4 Pearson 

Correlation 
,117 ,213 ,378 1 ,478

*
 ,019 ,492

*
 ,003 -,106 -,048 ,165 ,214 -,098 ,301 ,255 ,539

**
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Sig. (2-

tailed) 
,569 ,296 ,057  ,014 ,926 ,011 ,988 ,607 ,814 ,419 ,293 ,635 ,134 ,209 ,004 

N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 

soal 5 Pearson 

Correlation 
,041 -,121 ,311 ,478

*
 1 

,701
*

*
 

,255 ,436
*
 -,180 ,070 ,072 ,112 ,058 

,563
*

*
 

,554
*

*
 

,699
**
 

Sig. (2-

tailed) 
,844 ,555 ,122 ,014  ,000 ,208 ,026 ,380 ,733 ,726 ,586 ,778 ,003 ,003 ,000 

N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 

soal 6 Pearson 

Correlation 
,094 -,297 ,214 ,019 

,701
*

*
 

1 -,062 
,543

*

*
 

-,290 ,465
*
 ,243 ,031 ,094 

,699
*

*
 

,755
*

*
 

,677
**
 

Sig. (2-

tailed) 
,649 ,141 ,294 ,926 ,000  ,765 ,004 ,151 ,017 ,232 ,881 ,649 ,000 ,000 ,000 

N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 

soal 7 Pearson 

Correlation 
,242 ,287 

,645
*

*
 

,492
*
 ,255 -,062 1 ,252 ,178 -,133 ,206 ,240 -,061 -,055 ,184 ,526

**
 

Sig. (2-

tailed) 
,234 ,154 ,000 ,011 ,208 ,765  ,215 ,383 ,519 ,314 ,237 ,767 ,788 ,369 ,006 

N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 

soal 8 Pearson 

Correlation 
-,003 -,205 ,459

*
 ,003 ,436

*
 

,543
*

*
 

,252 1 -,112 ,034 
,609

*

*
 

-,338 ,205 ,328 ,438
*
 ,506

**
 

Sig. (2-

tailed) 
,988 ,315 ,018 ,988 ,026 ,004 ,215  ,585 ,868 ,001 ,091 ,315 ,102 ,025 ,008 

N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 
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soal 9 Pearson 

Correlation 

-

,608
*

*
 

,366 
-

,425
*
 

-,106 -,180 -,290 ,178 -,112 1 -,160 -,131 ,161 -,292 -,164 
-

,406
*
 

-,210 

Sig. (2-

tailed) 
,001 ,066 ,030 ,607 ,380 ,151 ,383 ,585  ,434 ,522 ,433 ,148 ,424 ,039 ,303 

N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 

soal 10 Pearson 

Correlation 
,049 ,308 ,009 -,048 ,070 ,465

*
 -,133 ,034 -,160 1 ,341 ,461

*
 -,090 ,481

*
 ,359 ,471

*
 

Sig. (2-

tailed) 
,811 ,125 ,966 ,814 ,733 ,017 ,519 ,868 ,434  ,088 ,018 ,663 ,013 ,072 ,015 

N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 

soal11 Pearson 

Correlation 
-,022 ,329 ,260 ,165 ,072 ,243 ,206 

,609
*

*
 

-,131 ,341 1 -,079 ,369 ,256 ,474
*
 ,535

**
 

Sig. (2-

tailed) 
,913 ,101 ,200 ,419 ,726 ,232 ,314 ,001 ,522 ,088  ,700 ,063 ,207 ,014 ,005 

N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 

soal12 Pearson 

Correlation 
,042 ,340 -,021 ,214 ,112 ,031 ,240 -,338 ,161 ,461

*
 -,079 1 -,202 ,003 ,057 ,328 

Sig. (2-

tailed) 
,837 ,089 ,921 ,293 ,586 ,881 ,237 ,091 ,433 ,018 ,700  ,322 ,988 ,782 ,101 

N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 

soal13 Pearson 

Correlation 
-,106 -,157 ,155 -,098 ,058 ,094 -,061 ,205 -,292 -,090 ,369 -,202 1 -,346 ,330 ,062 
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Sig. (2-

tailed) 
,605 ,444 ,450 ,635 ,778 ,649 ,767 ,315 ,148 ,663 ,063 ,322  ,084 ,100 ,764 

N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 

soal14 Pearson 

Correlation 
,188 -,049 ,056 ,301 

,563
*

*
 

,699
*

*
 

-,055 ,328 -,164 ,481
*
 ,256 ,003 -,346 1 ,433

*
 ,613

**
 

Sig. (2-

tailed) 
,358 ,814 ,785 ,134 ,003 ,000 ,788 ,102 ,424 ,013 ,207 ,988 ,084  ,027 ,001 

N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 

soal15 Pearson 

Correlation 
,339 -,122 ,453

*
 ,255 

,554
*

*
 

,755
*

*
 

,184 ,438
*
 

-

,406
*
 

,359 ,474
*
 ,057 ,330 ,433

*
 1 ,795

**
 

Sig. (2-

tailed) 
,091 ,553 ,020 ,209 ,003 ,000 ,369 ,025 ,039 ,072 ,014 ,782 ,100 ,027  ,000 

N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 

jumlahskor Pearson 

Correlation 
,296 ,144 

,576
*

*
 

,539
*

*
 

,699
*

*
 

,677
*

*
 

,526
*

*
 

,506
*

*
 

-,210 ,471
*
 

,535
*

*
 

,328 ,062 
,613

*

*
 

,795
*

*
 

1 

Sig. (2-

tailed) 
,142 ,481 ,002 ,004 ,000 ,000 ,006 ,008 ,303 ,015 ,005 ,101 ,764 ,001 ,000  

N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Hasil Uji Reliabilitas 

 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 26 100,0 

Excluded
a
 0 ,0 

Total 26 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,713 16 

 

Hasil Uji Normalitas 

 

 

 

Tests of Normality 

 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 

hasil belajar siswa pretest kelas experimen ,144 26 ,177 ,937 26 ,112 

posttest kelase 

exsperimen 
,171 26 ,048 ,825 26 ,000 

pretest kelas kontrol ,190 26 ,017 ,937 26 ,116 

posttest kelas kontrol ,184 26 ,023 ,952 26 ,257 

a. Lilliefors Significance Correction 
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Hasil uji homogenitas 

 

Test of Homogeneity of Variance 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

hasil belajar Based on Mean ,003 1 50 ,954 

Based on Median ,019 1 50 ,892 

Based on Median and with 

adjusted df 
,019 1 49,063 ,892 

Based on trimmed mean ,004 1 50 ,951 

 

Hasil uji hipotesis  

 

 

Group Statistics 

 
Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

hasil belajar postest eksperimen 26 85,42 8,041 1,577 

posttest kontrol 26 69,04 6,010 1,179 

 

Independent Samples Test 

 

Levene's Test 

for Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. T Df 

Sig. 

(2-

tailed) 

Mean 

Differe

nce 

Std. 

Error 

Differen

ce 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

hasilbelajar

siswa 

Equal 

variances 

assumed 

3,345 ,073 3,536 50 ,001 6,385 1,806 2,758 10,011 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  3,536 39,185 ,001 6,385 1,806 2,733 10,036 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
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1. Data diri 

Nama     : Nazila Nafarianty Lubis 

Npm     : 1802090078 

Tempat/Tanggal Lahir  : Medan, 24 September 2000 

Jenis Kelamin   : Perempuan 

Agama    : Islam 

Anak Ke    : 1 Dari 2 Bersaudara 

Alamat    : Jalan Ibrahim Umar Gg Rahmad No 1 C 

No Hp     : 081336106641 

Email     : Nazilanafariantyy@Gmail.Com 

 

2. Pendidikan formal 

Tahun 2006-2012 SD NEGERI 060853 MEDAN 

Tahun 2012-2015 SMP MEGERI 14 MEDAN 

Tahun 2015-2018 SMK NEGERI 1 MEDAN 

Tahun 2018-2022 S1 PGSD universitas muhammadiyah sumatera utara 

 

 

mailto:nazilanafariantyy@gmail.com
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